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Rianti mengetuk-pintu rumah berkali-kali, tapi, 
sayangnya pria itu tidak kunjung membukakan pintu. 
Wanita paruh baya itu menunggu di teras dengan 
sabar, duduk di kursi. Baru beberapa detik ia duduk, 
ia mendengar suara tangisan bayi dari dalam rumah, 
dan juga pecahan kaca. Rianti berdiri, lalu mengetuk 
pintu dengan keras sambil memanggil Saka. 


"Saka! "panggil Rianti. Kemudian ia memegang 
handle pintu, terbuka, ternyata tidak dikunci. Wanita 
itu segera masuk, tidak lupa menutup pintu kembali. 
Ia mencari sumber suara tangisan bayi, suara berasal 
dari kamar. 


"Saka!" 


Pria yang tengah membelakangi pintu sambil 
berusaha menenangkan sang anak menoleh ke 
belakang. Saka tengah menggendong bayi mungil dan 
memegang dot susu, seperti berusaha membuat bayi 
itu mau minum. Rianti membatu di tempat, tas di 
pegangannya terjatuh ke lantai.'Saka? Anak siapa 
itu?" 


Saka menelan ludahnya, sementara bayi itu 
tetap saja menangis. Insting seorang Ibu pun 
menggerakkan hati Rianti untuk menghampiri Saka, 
lalu mengambil bayi itu dan menenangkannya. 
Beberapa menit kemudian bayi'itu terdiam setelah 
Rianti mengusap minyak telon ke perutnya. 


"Perutnya kembung, kamu kasih susu terus tapi 
nggak berusaha bikin dia sendawa, kata Rianti 
membaringkan sang bayi pelan-pelan. 


“Iya, Bu, Saka nggak tahu cara ngurus bayi. 
Biasanya Abi yang ngurus semuanya, ucap Saka 
tanpa sadar. 


Rianti melayangkan tatapan tajam pada Saka, 
instingnya selama ini benar, tapi, kecurigaannya pada 


Saka belum bisa ia buktikan. 'Ayo kita bicara di luar 
kamar!" 


Saka mengangguk lemah, ia sudah ketahuan, 
sebaiknya jujur saja. Ia mengikuti Rianti ke ruang 
tengah, agar pembicaraan mereka tidak mengganggu 
tidur aang bayi. 


"Siapa anak itu, Saka?'tanya Rianti setelah 
mereka duduk. 


"Anakku, Bu." 


"Kamu menikah diam-diam? Sama siapa? tanya 
Rianti emosi." Kamu hamili anak orang? Kenapa nggak 
bilang aja sama Ibu, Ibu nggak*larang, Saka! Kalau 
begini kan kasihan sama anak kamu!" 


“Bu, tenang dulu... Saka menggaruk kepalanya, 
bingung harus memulai dari mana. Saka nggak 
hamilin anak orang, Bu, juga nggak menikah dengan 
siapa pun. Tapi, kami mengadopsi anak.” 


Mata Rianti melotot.” Adopsi? Heh, kamu masih 
umur berapa, Saka? Dua puluh dua. Kerja aja belum 
ada enam bulan, kok sudah mau adopsi anak, kamu 
tahu nggak kalau biaya urus anak itu mahal. Kalau 
memang kamu mau punya anak, ya nikah aja sekalian, 
bikin sendiri!" marah Rianti. 


“Iya, Bu,tapi...kami udah kepengen punya anak, 
Bu, kata Saka dengan terbata-bata. 


"Kami? Siapa? Pacar kamu?"tanya Rianti, tetap 
dengan nada bicara yang tinggi. 


“Iya, Bu." 


"Bawa pacar kamu ke hadapan Ibu, besok Ibu 
suruh Bapak datang ke sini untuk lamar pacar kamu 
itu. Ibu nggak suka kehidupan kamu yang begini, ya, 
Saka. Kamu udah bikin Ibu kecewa. Pantes aja kamu 
kalau disuruh pulang selalu nolak!” Rianti melipat 
kedua tangannya di dada, wajahnya kesal setengah 
mati, hampir rasanya. menampar. Saka. Tapi, itu ia 
tahan, takut anaknya sakit hati. 


“Nggak, Bu, kami nggak bisa menikah.” 


“Loh kenapa? Jangan-jangan kamu pacari istri 
orang? tebak Rianti dengan hati yang tidak karuan. 


"Bukan, Bu, Abi bukan milik siapa-siapa.” Saka 
tertunduk sedih. 


“Abi itu pacarmu? Kok kayak nama laki-laki?” 
"Memang laki-laki, Bu!" 


"Apa?" Rianti mematung di tempat berusaha 


mencerna apa yang dikatakan Saka barusan. 
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"Saka berlutut di depan Rianti, menatap wanita 
itu dengan penuh rasa bersalah. Sebenarnya ia tidak 
ingin menceritakan apa yang sudah terjadi, tapi, ia 
tidak punya jalan lain. Kehidupannya benar-benar 
berantakan sekarang, hanya orangtuanya yang bisa 
menolong. Bu, maafin Saka, Bu." 


"Kamu?" Mata Rianti merah."Kamu...?" Ia tidak 
sanggup melanjutkan ucapannya karena terlalu 
buruk untuk dijadikan sebuah kenyataan. 


"Pacar Saka memang laki-laki, Bu, kita pacaran 
sesama jenis.” 


Tangan Rianti. langsung. terangkat dan 
menampar pipi Saka dengan cepat. Air matanya jatuh, 
hatinya terasa sakit, remuk, nyawanya seakan akan 
dicabut detik ini juga. Saka, anak kebanggaannya 
sudah memilih jalan yang salah, bahkan rasanya 
kesalahan ini tidak bisa ia terima. Saka menangis 
memeluk Rianti yang tengah membatu sambil berurai 
air mata. Berkali-kali terdengar kata maaf dari mulut 
Saka, tapi, sekali pun Rianti tidak menjawabnya. 


Setelah satu jam berlalu, Rianti menarik napas, 
mulai lelah karena menangis. “Ibu kecewa sama kamu, 
Saka, sangat kecewa. Bapak kamu juga kalau 


dengar..mungkin bakalan menghajar kamu habis- 
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habisan. Kami menyekolahkan kamu sampai sarjana, 
di kota, diberi rumah dan fasilitas lainnya. Kamu 
nggak kekurangan sesuatu apa pun, kamu anak yang 
beruntung, tapi, apa balasan kamu sekarang. 
Begini?" kata Rianti dengan suara bergetar. 


"Maaf, Bu." 


"Kamu masih baru kerja, gaji kamu masih UMR, 
sudah mengurusi anak, kamu pikir itu cukup? Pikiran 
kamu pendek sekali, Saka. Ibu sangat kecewa!" Rianti 
kembali terisak. 


"Maaf, Bu, tapi...Saka sudah terlanjur sayang 
sama Nara, Bu." 


"Darimana anak itu?'tanya Rianti dengan nada 
judes. 


"Kami adopsi dari panti asuhan, Bu. Katanya 
juga baru dua hari dia ditemukan di dekat tempat 
sampah, 'jelas Saka sampai Rianti memegangi 
kepalanya yang mulai cenat-cenut. Ia dan Abi sudah 
begitu jatuh cinta, ingin hidup bersama 
selamanya,dan juga memiliki keluarga. Oleh karena 
itu, mereka mengadopsi anak. 


"Hari ini kamu nggak kerja?" 


Saka menggeleng. Abi sakit, jadi, Saka cuti untuk 
ngurusin Nara, Bu. Kasihan, biasanya Abi yang urus.” 


mendengar penjelasan Saka."Jadi, kamu cuti hanya 
karena ini?" 


"Tapi, Nara tanggung jawab kami, kan, Bu?" 


Rianti tertawa sinis. Tahu juga kalian atas 
tanggung jawab. Tapi, nggak pernah kalian pikirkan 
tanggungjawab pada Tuhan. Terus kemana si Abi itu? 
Sakit apa?" 


"Katanya...HIV AIDS, Bu. Tapi, belum pasti, Bu, 
masih menunggu hasil pemeriksaan lanjutan." 


“Astaga, Saka!!'pekik Rianti. Dosa apa Ibu, Saka, 
kenapa kamu seperti ini. Kamu tahu kan sakit apa 
itu...kalau pasangan kamu kena, gimana dengan kamu 
dan anak itu. Kalian sudah keterlaluan, berbuat dosa 
dan membuat orang lain justru menanggung 
akibatnya!!" 


"Bu... 


"Kita pergi ke rumah sakit sekarang! teriak 
Rianti. "Kamu harus cek semuanya, termasuk Nara. 
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Jika ada gejala, Ibu mau kamu berobat, jangan sampai 
Nara tertular!” Wanita paruh baya itu menggeram, 
habis sudah kesabarannya menghadapi Saka. 


"Iya, Bu." Saka menurut saja, tidak ada jalan lain. 


Rianti menyiapkan Nara,bayi lucu dan 
menggemaskan itu. Mereka segera ke rumah sakit 
untuk mengecek kondisi kesehatan keduanya. Setelah 
ini, Rianti akan membawa Nara pergi dari Saka, 
kasihan bayi itu. 


Saat menunggu giliran, Saka terlihat cemas 
sambil bolak-balik mengecek ponselnya. Wajahnya 
terlihat kusut dari Cemas,» seakan-akan ingin pergi 
sekarang juga. Ia harus menemui Abi, kondisinya 
kritis, harus segera diobati, tapi, harus melunasi 
sejumlah pembayaran di muka. Pelan-pelan Saka 
mendekati sang Ibu yang menggendong Nara. 


“Bu... 


“Boleh tidak, Saka pinjam uang Ibu dulu?" 
"Berapa?" 


"Dua puluh juta, jawab Saka hampir membuat 
Rianti berteriak kaget. 
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"Untuk apa uang sebanyak itu? tatap Rianti 
curiga. 


"Untuk biaya rumah sakit Abi, Bu, harus dibayar 
sekarang supaya dokter bisa berbuat lebih 
lanjut, jelas Saka. 


Rianti memejamkan mata, berusaha sabar. Baik, 
Ibu akan bayar semua biaya perobatannya, dengan 
syarat... 


Saka mengangkat wajahnya.” Apa syaratnya, Bu? 
Saka akan turutin." 


"Pertama, hubungan kamu dan Abi harus 
berhenti sampai dř sini. Ingat, Saka, ini peringatan 
keras! Kedua, Ibu akan bawa Nara pulang, nggak akan 
baik untuk perkembangannya jika dia tumbuh 
dengan kalian. Kita tinggal di negara yang 
menjunjung adat ketimuran. Ibu akan rawat Nara 
seperti anak sendiri. Kamu...lanjutkan karir kamu, 
kalau sampai Ibu dengar kamu ada hubungan dengan 
laki-laki, baik Abi atau yang lain, kamu akan tahu 
akibatnya. Ibu akan tugaskan orang untuk memata- 
matai kamu!" 


Saka tertunduk sedih, lalu terngiang suara Abi 
yang lemah. 
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"Saka, sepertinya usiaku tidak lama lagi." 


"Mungkin aku nggak akan bisa membesarkan 
Nara." 


"Kamu akan tetap setia sama aku, kan?” 


"Baik, Bu. Saka akan turuti semuanya. Saka 
janji Saka tidak mau sampai Abi harus pergi 
meninggalkan dirinya selama-selamanya. 


Rianti tersenyum. Baik." 


Nara dan Saka melakukan pemeriksaan darah, 
untuk memastikan/ apakah )mereka terkena virus 
penyakit atau tidak, walaupun belum pasti juga Abi 
terkena penyakit apa. Tapi, dalam hubungan seperti 
itu, Rianti tidak bisa memandang remeh, ia harus 
bertindak cepat. Syukurlah Nara dan Saka sehat- 
sehat saja. Setelah mereka selesai, Saka menerima 
telpon yang memberi kabar bahwa kekasihnya, Abi, 
telah tutup usia. 


Saka langsung pamit untuk pergi ke rumah sakit 
itu. Ranti tidak ingin ikut, ia pulang saja bersama Nara 
naik taksi. 
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"Sayang, mulai hari ini kamu tinggal sama Nenek 
ya.” Rianti tersenyum, kemudian melihat lembaran 
kertas berisi hasil pemeriksaan. "Namamu cantik, 
Priscanara Batari.” 
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Delapan belas tahun kemudian 


Sekumpulan gadis duduk di bawah pohon 
rindang, di rerumputan hijau membentuk lingkaran. 
Masing-masing sibuk dengan catatan dan pena, 
mengerjakan tugas dari Dosen pada mata kuliah 
terakhir. Lalu, tampak salah satu dari mereka sudah 
selesai. Ia melihat ke sekeliling, teman-temannya 
masih sibuk. Gadis berusia delapan belas tahun itu 
memang terlihat paling beda. Ia adalah mahasiswa 
paling muda, namun ia memiliki prestasi yang lebih 
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baik dari yang lainnya. Kareja kecerdasannya, ia 
mengikuti kelas percepatan, Sekolah Menengah 
Pertamanya dijalani dua tahun saja, begitu juga saat 
Sekolah Menengah Atas. Jadi, saat berusia enam belas 
tahun, Ia sudah lulus dan melanjutkan kuliahnya. Saat 
ini ia sudah memasuki tahun kedua di sebuah 
Universitas Swasta di kotanya. 


"Kamu udah selesai, Nar?"tanya Nasya. 


"Iya udah, nih kalau jau nyontek,'kata Nara 
menawarkan. 


Nasya tertawa. Soalnya aja beda, gimana mau 
nyontek coba." 


"Memang keren deh, Pak Janu, ngasih soalnya 
beda-beda.. supaya nggak bisa saling contek,"kata 
Chetty sambil menggerakkan lehernya yang mulai 
pegal. Aku udah selesai nih." 


“Aku di rumah aja deh lanjutinnya, nanti bisa 
minta ajarin Mamiku, kata Alesha sambil menutup 
catatannya. 


"Memangnya Mamimu itu mau ngajarin ya? Kan 
kita udah kuliah, masa masih diajarin?'tanya Nasya 
heran. 
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"Ya nggak apa-apa, aku kan deket banget sama 
Mamiku. Semua hal kuceritakan sama Mami." Alesha 
merapikan alat-alat belajarnya. 


"Wah enak banget, ya,'kata Nara tanpa 
sadar. "Aku sih, biasanya curhat sama Nenek, tapi, 
Nenek kan udah tua, kasihan juga kalau kucurhatin 
terus. Jadi, ya...aku jarang deh ngobrol, apa lagi Kakek 
juga udah meninggal. Nenek sedih terus." 


"Sorry, nih, Memangnya orangtua kamu kemana, 
Nar?" 


"Kalau Mamaku, katanya udah meninggal. Kalau 
Papaku masih adanDia kerja karena Papaku seorang 
diri kan nggak mungkin ngurusin aku. Jadinya aku 
dititipin ke Nenek." Nara bercerita tanpa ada sedikit 
pun kesedihan. Ia sudah terbiasa tanpa ada orangtua. 
Kakek dan Nenek sudah cukup baginya, bahkan kasih 
sayang mereka lebih dari apa pun. 


"Oh, maaf ya, Nar, udah cerita soal Mama 
tadi, kata Alesha tidak enak hati. 


"Oh... nggak apa-apalah, santai!” Nara tertawa. 
Lalu, suara klakson mobil terdengar. Keempat 


gadis di sana menoleh ke sumber suara. 


17 


"Alesha!" Seorang wanita paruh baya muncul 
setelah jendela mobil terbuka. 


"Eh, Mamaku jemput.” Alesha cepat-cepat 
menyimpan alat tulis ke dalam tas. "Aku duluan ya, 
bye!" 


Nara memperhatikan Ibu dan Anak itu, tanpa 
sadar ia tersenyum sendiri. Tapi, beberapa detik 
kemudian hatinya berdenyut. Gadis itu tersenyum 
tipis, ia tidak boleh iri, Ibanya sudah tiada dan itu 
adalah takdir, Ia harus menerima takdir. 


"Eh, kayaknya aku juga harus pulang deh, 
Papaku udah dekat, /kataNasya. 


"Kamu dijemput Papa kamu?" Chetty tersenyum 
heran. 


"Iya, soalnya udah janjian habis ini mau beli 
sepatu olahraga. Weekend nanti kita mau 
jogging, kata Nasya dengan semangat. 


"Oh iya, ya udah hati-hati, Sya, sampai besok!" 
Nara melambaikan tangannya pada Nasya. 


"Kamu gimana, Nar? Aku juga nau pulang nih 
soalnya mau jalan sama pacarku." Chetty menatap 


18 


Nara, merasa tidak enak meninggalkan gadis itu 
sendirian. 


"Oh ya udah pulang aja, aku masih mau di sini. 
Sebentar lagi aku juga pulang kok, kayaknya masih 
panas.” Nara tertawa lirih. 


Chetty memakai tasnya, kemudian bangkit dan 
melambaikan tangan lada Nara. Sampai besok, bye!" 


"Bye!" ucap Nara pelan, sekarang ia sendirian, 
sunyi, tidak ada Mama, Papa, kakak, adik, bahkan 
kekasih. Di rumah juga ada Nenek yang mulai sakit- 
sakitan. Sebenarnya Bara mulai takut, ia hanya tinggal 
berdua dengan sang Nenek, jiKacsuatu saat terjadi 
apa-apa, ia bingung harus bagaimana. Asisten rumah 
tangga sudah keluar sebulan yang lalu tanpa sebab. Ia 
ingin menghubungi Daddy-nya, tapi,takut. Rianti 
selalu melarang Nara menghubungi Saka. Nara tidak 
tahu sebabnya kenapa, ia hanya bisa patuh tanpa 
berani bertanya. Ia juga jarang bertemu dengan 
Daddy-nya yang pendiam dan dingin itu. Sikap 
cueknya membuat Nara tidak nyaman bicara dengan 
Ayahnya saat pulang ke rumah. 


Nara menarik napas panjang, sepertinya ia 
harus pulang karena hari sudah sore. Begitu sampai 


di rumah, Nara mendengar neneknya sedang 
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terbatuk-batuk. Dengan cepat Nara mengambiljan 
segelas air dan memberikan pada Rianti. 


"Nek, kayaknya Nenek makin parah. Nara telpon 
Daddy ya? kata Nara. 


Rianti menggeleng sambil menepuk dadanya 
yang sakit. "Jangan!" 


"Kenapa, Nek, kalau ada apa-apa sama Nenek, 
Nara nggak tahu harus bagaimana. Nara juga nggak 
mau disalahkan sama Daddy nanti.” 


"Kamu jangan menghubungi Daddymu, Nara. 
Jangan!"katanya dengan serak."Dia nggak baik 
untukmu." 


Nara tersenyum tipis mendentar ucapan 
Neneknya yang mulai ngelantur. Nenek bicara apa, 
sih, mana mungkin Daddy itu nggak baik untuk Nara.” 


Rianti menggenggam tangan Nara. Nara, Nenek 
serius, kamu harus hati-hati sama Saka. Apa 
lagi..mungkin usia Nenek nggak panjang lagi. Kamu 
harus dengarkan apa kata Nenek ini." 


"Nek..,sebenarnya ada apa? Nara jadi takut. 
Kenapa Daddy itu nggak baik untuk Nara? Tolong 
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jelaskan, Nek, supaya Nara nggak bingung dan salah 
paham." 


Mata Rianti berkaca-kaca, mengingat kejadian 
kurang lebih tujuh belas tahun silam. Sebenarnya ia 
tidak ingin menceritakan ini, tapi, jika ia dipanggil 
Tuhan nanti, Nara hidup sebatang kara. Mungkin ia 
akan tinggal bersama Saka, gadis itu hanya tahu, Saka 
adalah Ayah kandungnya. 


"Nara, panggilnya dengan suara bergetar. 
"Iya, Nek?" 


"Jika Nenek sudah nggak ada lagi di dunia ini, 
berjanjilah untuk tetap kuliah,/dampunya karir bagus, 
gapai cita-cita kamu. Cari laki-laki yang benar-benar 
sayang sama kamu. Tangan keriput Rianti 
memegang pipi Nara. 


"Nara janji, Nek.” 


"Berjanjilah untuk tidak seperti Saka, jika kamu 
tinggal bersama Saka nanti..kamu harus hati- 
hati, kata Rianti lagi semakin membuat Nara 
penasaran. 


“Iya, Nek, tapi...Nenek harus cerita soal Daddy, 
beri tahu juga siapa Mommy Nara yang bahkan Nara 
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nggak pernah tahu nama dan wajahnya,'kata Nara 
sedih, baru kali ini ia berani mengatakan rasa 
penasarannya itu. Selama ini ia ingin tahu, tapi, Rianti 
tidak mau menjelaskan. 


"Baiklah, Nenek akan menceritakan semuanya. 
Kamu harus siap mendengarkan fakta ini." 


Nara mendengarkan cerita Rianti dengan 
khidmat, berbagai rasa silih berganti ia rasakan saat 
itu juga, bahkan terkadang semua menyerang 
bersamaan. Nara kecewa, Nara terluka mendengar 
semua kenyataan itu, lalu di dalam hati ia berkata, 
Nara, takdirmu begitu menyedihkan. 
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Nara mengerjapkan matanya, terasa perih sekali 
karena semalaman ia menangis. Ia bahkan tidak 
makan setelah Rianti selesai berkisah. Di depan 
Rianti, ia hanya menangis, tapi, sebentar saja sebagai 
reaksi atas cerita sang Nenek. Nara harus berpura- 
pura kuat, agar Nenek tidak khawatir. Tapi, di balik 
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itu semua, Nara hancur berkeping-keping, kecewa 
dengan apa yang terjadi. 


Nara pergi ke wastafel untuk mencuci mukanya 
yang sembab. Matanya membengkak, pantas saja 
terasa perih. Setelah itu ia pergi ke dapur untuk 
minum air putih. Diliriknya jam dinding sudah 
menunjukkan pukul delapan, ia bangun kesiangan. 
Untunglah jadwal kuliahnya hari ini agak siang, jadi, 
ia tidak perlu buru-buru. Nara melihat ke sekeliling, 
ia merasa aneh karena jendela rumah masih tertutup. 


Jantung Nara berdetak begitu keras, ia pun 
segera berlari ke kamar Rianti." Nek!" 


Wanita itu terbatuk-batuk, menjawab dengan 
suara parau. Nara masuk begitu saja dan terkejut 
melihat kondisi Rianti yang melemah. Gadis itu 
meneteskan air mata. 'Nek, maaf, tapi..Nenek harus 
Nara bawa ke rumah sakit.” 


Wanita tua itu mengangguk lemah. Ia sudah 
pasrah dengan apa yang terjadi. Nara pun berlari ke 
tetangga sebelah, meminta bantuan untuk membawa 
Rianti ke rumah sakit. Kebetulan, tetangga Nara 
memiliki mobil. Para tetangga Nara pun dengan sigap 
datang begitu mendengar kabar Rianti sakit. Dengan 


semangat gotong royong, mereka membopong Rianti 
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masuk ke dalam mobil dan membawanya ke rumah 
sakit terdekat. Begitu sampai di rumah sakit, Rianti 
langsung dibawa ke UGD untuk mendapatkan 
pertolongan pertama. 


Nara menunggu dengan cemas. Kemudian 
ditatapnya ponsel dalam genggaman. Dengan ragu- 
ragu ia mencari kontak bernama 'Daddy', setelah 
mempertimbangkan banyak hal, ia pun menghubungi 
Saka. Nada terhubung terdengar berkali-kali,tapi, 
Saka tidak kunjung mengangkatnya. Nara mulai ragu, 
mungkin saja Saka memang tidak menyimpan 
kontaknya. Lagi pula hubungannya dengan Saka 
benar-benar tidak baik,bukan seperti Ayah dan anak. 


Nara pun duduk dengan perasaan yang campur 
aduk. Antara mencemaskan Neneknya dan 
memikirkan tentang Saka, Daddynya. Kemudian 
ponselnya berbunyi, tulisan 'Daddy' muncul di layar. 
Dengan tangan gemetaran, ia menjawab telepon. 


"Ha...halo." 
"Ada apa, Nara?" 


Jantung Nara berdebar kencang, takut bicara 
dengan Saka."D-Daddy, Ne...Nenek masuk rumah 
sakit." 
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"Baik, Daddy pulang sekarang. Rumah sakit 
mana?" 


"Rumah sakit Bunda Mulia, yang terdekat dari 
rumah." 


"Baik. Kamu sama siapa di situ?" 


"Tadi ada beberapa tetangga yang ikut antar 
Nenek, tapi, sekarang sudah pulang semua karena 
harus kerja.” 


"Ya udah. Jangan panik, kalau ada 
perkembangan tentang Nenek, kamu hubungin 
Daddy. Daddy langsung terbang ke sana,'kata Saka 
yang kemudian memutuskan sambungan. 


Nara mengerutkan kening, menatap ponselnya 
heran. “Terbang sekarang?" Gadis itu menggelengkan 
kepalanya heran, kemudian salah satu perawat 
memanggilnya. Nenek harus dirawat beberapa hari di 
sini untuk pemeriksaan lanjutan. 


Nara menatap wajah keriput yang sudah 
membesarkannya selama delapan belas tahun. Ia 
sungguh belum siap jika harus kehilangan sang Nenek 
yang begitu menyayanginya. Apa lagi sekarang ia 
sudah tahu siapa Daddy-nya. Ia semakin resah dan 
takut ditinggal sang nenek. 
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"Ah, Nek, jangan pergi sebelum aku 
menikah,"ucapnya dalam hati. Ditatapnya kembali 
sang Nenek yang terbaring lemah, bahkan sekarang 
tidak bisa bicara apa pun. Nara pun menangis terisak- 
isak atas kondisi ini. Ia sungguh tidak ingin hal buruk 
terjadi pada Neneknya. 


Sebuah usapan lembut dirasakan Nara lada 
pundaknya. Gadis itu membuka mata, ternyata saat 
menangis ia merasa lelah dan ketiduran. Ia pun 
menoleh ke arah belakang, lalu terkejut setengah 
mati. Pria mengenakan stelan jas itu tersenyum. 


"Si..siapa?" 


Pria itu tertawa.” Kamu udah lupa sama Daddy 
kamu sendiri ya? Mau jadi anak durhaka?" 


Nara menganga,Daddy? Ini bukan Daddy-ku, 
terlalu muda untuk dipanggil Daddy, atau perubahan 
Saka memang begitu drastis seperti ini. 


"Kenapa?" Saka menunduk menatal Nara. Aku 
ini Daddy-mu, aku baru cukur dan 
perawatan! katanya lagi dengan kesal. 


"Oh...oke! "balas Nara kemudian, ia tidak perlu 
sekaget itu, pria sejenia Daddy-nya itu pasti akan 
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menjaga penampilannya dengan baik."Kok Daddy 
sampai secepat ini?" 


"Naik Heli!" 
"Punya?" 


"Iyalah! jawabnya sambil duduk di sisi tempat 
tidur. Digenggamnya tangan sang Mama. Buk, ini 
Saka..." 


"Nenek udah nggak bisa bicara sejak dibawa ke 
sini,Dad." 


Saka menatap Nara. Sudah berapa lama Nenek 
sakit?" 

"Seminggu ini Nenek sakit, tapi cuma demam 
biasa. Baru hari ini ngedrop,"jelas Nara. 


"Kenapa kamu baru nelpon sekarang? tatap 
Saka tajam. 


Nara menundukkan wajahnya, menghindari 
tatapan tajam itu. Maaf, Dad, tapi..Nenek bilang 
jangan hubungi Daddy. 


Saka tertawa lirih,” Nenekmu itu selalu saja 
begitu, kayak Daddy ini bukan anaknya saja." 
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"Lagi pula...Daddy yang memang jarang pulang, 
nggak mikirin kalau Nenek itu hidup susah, ' komentar 
Nara tanpa sadar. 


Saka menarik napas panjang,ia turun dari 
tempat tidur dan menghampiri Nara. Baik, karena 
kondisi Nenek seperti ini, mulai saat ini Daddy akan 
ambil alih semuanya, mulai sekarng Nenek dan kamu 
adalah tanggung jawab Daddy. Daddy akan bawa 
kamu dan Nenek untuk tinggal bersama...di rumah 
Daddy." 


Wajah Nara terangkat, mulutnya terbuka lebar, 
ja sungguh tidak ingin hal ini terjadi. Ketakutan Nenek 
tidak boleh terjadi: 
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Malam harinya, Nara dan Saka masih berada di 
ruang rawat Rianti. Keduanya sibuk dengan 
pekerjaan masing-masing, tidak ada percakapan 
penting yang terjadi usai perdebatan mereka saat 
baru ketemu. Nara menggaruk tangannya berkali- 
kali, gatal, karena sejak pagi belum mandi. Bangun 
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tidur ia mendapati sang Nenek seperti itu, langsung 
ke rumah sakit. 


"Kamu gatal-gatal, pasti belum mandi," 
komentar Saka. 


"Iya. Memang aku belum mandi sejak pagi, 
Dad,"balas Nara dengan senyuman manisnya. 


"Pantes baunya nggak enak pas dipeluk, 'balas 
Saka. 


"Dad!" Nara menatap Saka kesal, ia merasa malu 
sendiri. Ia sendiri saja bisa mencium aroma tubuhnya 
ini, dan tidak enak, apa lagi Saka yang jelas-jelas 
terlihat selalu rapivdan wangi, Tapi, harusnya Saka 
tidak langsung terus terang, pura-pura tidak tahu 
saja. 


"Kamu mandi sana, jangan sampai Nenek 
keracunan aroma badan kamu, kata Saka dengan 
santai, tanpa ekspresi. 


“Daddy! Aku nggak bawa pakaian, apa aku harus 
pulang ke rumah?" Nara tampak berpikir keras, 
jaraknya cukup jauh dan ini sudah malam pula. 
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"Buang-buang waktu, kamu pergi ke hotel di 
perempatan sana aja. Biar Daddy pesankan 
kamar, kata Saka sambil membuka ponselnya. 


"Untuk apa?" 
"Mandi." 


"Mandi aja di hotel? Habis itu chek out? Buang- 
buang duit, Daddy!” Nara menggaruk kepalanya yang 
gatal karena belum keramas sejak kemarin. 


"Memangnya kamu mau mandi di situ?” tunjuk 
Saka ke arah kamar mandi. 


"Iya. Cuma aku nggak bawa pakaian,'jawab 
Nara, memangnya ada apa dengan kamar mandi itu, 
ini kamar VVIP, bersih dan fasilitas lengkap. 


"Nggak jijik mandi di situ?" 


"Nggak, memangnya kenapa? Bersih kok.” Nara 
menggeleng-gelengkan kepalanya heran. Tapi, 
kemudian ia sadar, yang berbicara adalah Rhisaka 
Abyandana, pria yang baru ia tahu sangat pembersih. 
Buktinya seharian tadi, setiap ingin duduk, ia selalu 
membersihkannya dulu dengan tisu. Sehabis 
menyentuh sesuatu, ia akan membersihkan 
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tangannya dengan cairan pembersih tangan atau tisu 
basah. 


"Ya udah Daddy pesankan baju, nggak usah 
pulang. Kamu mandi aja di hotel sana." Saka pun 
tampak menghubungi seseorang. 


Nara memutar bola matanya.'Terserah!" Ia 
sudah merasa lelah, ia butuh mandi dan merilekskan 
tubuh. 


"Kamu pergi ke hotel sama sopir, sudah Daddy 
pesankan kamar. Nanti ada yang datang ke sana 
antarkan pakaian untuk kamu,'kata Saka tanpa 
melihat Nara yang'semakimgeram. 


"Katanya ke sini pakai Heli, kok ada sopir. Jadi, 
aku ke hotel naik Heli?" 


“Nggak, naik mobil. Ayo Daddy antar ke depan!” 


“Kok bisa? gumam Nara sambil berpikir keras, 
apakah Saka memang sekaya itu, tapi, ia dan 
Neneknya hidup biasa-biasa saja meskipun mereka 
memang tidak pernah kekurangan. Nenek bilang, 
Daddy-nya selalu mengirim banyak uang, tapi sang 
Nenek memilih menyumbangkannya sebagian untuk 
anak yatim, kaum duafa, dan fakir miskin. 
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Saka menarik tangan Nara, mengantarkannya ke 
depan rumah sakit dimana sopirnya menunggu. 
Langkah Saka terhenti di depan sebuah mobil mewah 
sudah. Sang sopir keluar dan membukakan pintu. 


"Masuk, Nara..." 


"Dad, aku nggak bawa kartu identitas, gimana 
masuknya?" 


"Masuk aja, kamar atas nama Rhisaka 
Abyandana, kamu masih ingat nama Daddy-mu, 
kan?"tatap Saka tajam. 


"Silakan, Nona." Sopir itu tersenyum ramah. 


Nara menoleh ke arah Saka yang menatapnya 
tajam, memaksanya segera masuk. Mau tidak mau 
Nara masuk, ia tidak mau mendapat tatapan seperti 
itu terus-terusan, ternyata Saka itu menyebalkan. 
Nara duduk di dalam mobil dengan tenang, kemudian 
sopir membawanya ke hotel bintang lima yang 
letaknya tidak jauh dari rumah sakit. Ia segera ke 
resepsionis dan meminta kunci kamar sesuai 
instruksi Saka. Benar saja, ia mendapatkan kunci dan 
segera menuju kamar itu. 


Nara berbaring di tempat tidur, mendesah lega 
karena bertemu dengan kasur yang empuk. Baru 
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beberapa menit ia bersantai, bel kamar berbunyi. Ia 
membuka pintu, seorang wanita dengan pakaian rapi 
tersenyum. 


"Dengan Nona Priscanara Batari?” 

“Iya, saya sendiri?" Nara bingung. 

"Ini pesanannya." Wanita itu menyodorkan 
beberapa paper bag. 

"Pesanan apa, Mbak?" 


"Pesanan pakaian." 


"Oh iya, makasih, Mbak." Nara masih bingung, 
namun, ia menerimanya sajackarena tadi Saka juga 
mengatakan kalau ia sudah memesankan pakaian. 


"Permisi." 


Nara mengangguk, ia menutup pintu kembali, 
diletakkannya paper bag ke atas tempat tidur dan 
menumpahkan isinya. Gadis itu menggeleng- 
gelengkan kepalanya, ia hanya butuh satu pasang baju 
dan pakaian dalam, tapi, sepertinya Saka memberikan 
pakaian untuk satu minggu, dan semuanya mahal. 


“Daddy... Nara menepuk jidatnya. 
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Usai mandi, Nara mencoba pakaian yang 
diberikan Saka padanya. Ia coba satu persatu, 
semuanya cocok. Ia memakai yang casual saja, lagi 
pula ia hanya di dalam kamar nantinya. Ia pun 
merapikan pakaian-pakaian itu, lalu bel kamar 
berbunyi. Ia membuka pintu, ternyata hotel 
mengantar makanan, Saka memesankan makan 
malam untuknya. Baik sekali laki-laki itu, Nara 
terkekeh, kemudian ia menjawab pertanyaannya 
sendiri, tentu saja, ia kan anak kesayangan Saka. Nara 
pun makan dengan lahap, setelah selesai, ia berbaring 
sejenak sebelum menghubungi Saka minta dijemput. 
Tapi, gadis itu justru,ketiduran. 


Sementara itu, di rumah sakit, Saka duduk 
menatap sang Ibunda terbaring lemah. Perlahan ia 
melihat kelopak mata Rianti bergerak, tanda wanita 
itu siuman. Bu... 


“Sa..Saka?"ucap Rianti, suaranya terdengar 
lemah sekali. 


“Iya, Bu, ini Saka. Saka menggeser duduknya 
lebih dekat lagi ke telinga Rianti. 


"Nara mana?" 
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"Nara lagi pulang, Bu, mandi dulu, dari pagi dia 
belum mandi karena bawa Ibu ke rumah sakit. Apa 
yang Ibu rasakan sekarang?" 


Rianti menggeleng." Nggak tahu, rasanya lemes 
aja. Mungkin hidup Ibu nggak lama lagi, Saka." 


Saka langsung meneteskan air mata, mencium 
tangan sang Ibu.'Jangan begitu, Bu, dokter akan 
mengusahakan yang terbaik untuk kesehatan Ibu. Ibu 
pasti sembuh." 


"Saka, semua orang bakalan meninggalkan 
dunia ini, hanya saja nggak tahu waktunya 
kapan."Rianti menarik napas. dengan berat. 
"Bagaimana dengan hidup kamu sekarang, Saka? Apa 
kamu sudah berubah?" 


"Saka terus berusaha, Bu." 


“Anak kamu sudah dewasa, Saka, mungkin dia 
juga akan mengenal apa itu cinta, mengenal lawan 
jenis. Kamu harus mengawasinya, itu sudah 
kewajiban kamu sebagai orangtua, kamu harus 
bertanggung jawab karena kalian sudah mengadopsi 
Nara.” 


“Iya, Bu, Saka tahu itu." 
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Rianti menatap wajah Saka lekat-lekat, anak 
semata wayangnya itu sangat tampan, seandainya 
jalannya lurus, pasti ia diperebutkan banyak wanita, 
dan tentu ia akan menimang cucu kandungnya. Tapi, 
ia mencoba berdamai dengan keadaan, ia menerima 
Nara selayaknya darah daging Saka sendiri. Ia sayang 
pada Nara melebihi dirinya. Saka, kamu harus 
berjanji..jangan berhubungan dengan laki-laki lagi.” 


"Bu, bukankah selama ini Saka sudah menepati 
janji Saka?" 


"Ibu nggak yakin kalau kamu sembuh betul, 
Saka, buktinya saja kamu nggak menikah sampai 
sekarang..." Air mata -Rianti menetes, rasa lelahnya 
sudah memuncak, bertahun-tahun ia menunggu 
kabar baik itu tiba nyatanya tidak pernah ada. 


“Bu, Saka sudah hipnoterapi, semua itu butuh 
proses, kata Saka. 


"Proses itu delapan belas tahun, ya?” Rianti 
tertawa lirih, hatinya perih sekali.” Kamu mau ya Ibu 
mati dalam keadaan berdosa, nggak bisa mendidik 
anak, nggak bisa membawa anak melakukan 
kebaikan, ke dalam hal-hal yang dekat dengan Tuhan. 
Jika Ibu bertemu Tuhan, apa yang harus Ibu katakan, 
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“Ibu... 


"Saka...kamu.. Tiba-tiba Rianti memegang 
dadanya yang terasa sakit dan sesak, lalu tidak 
sadarkan diri. Saka langsung memencet bel 
memanggil perawat, kondisinya sudah gawat. 
Perawat datang, melihat kondisi itu, mereka langsung 
memanggil dokter dan Saka dipersilakan keluar dari 
ruangan. 


"Kondisi pasien kritis, Pak, harus dirawat di 
ICU." 


Saka mengangguk lemah mendengar ucapan 
dokter setelah (dilakukan, pemeriksaan. Rianti 
dipersiapkan untuk masuk ke ruang ICU. 'Ibu!!" Kaki- 
kaki Saka lemah, tidak sanggup berjalan mengikuti 
perawat yang membawanya pergi. 


Saka terduduk di depan ruangan ICU, menunduk 
sedih, sendiri, sunyi, ia tidak punya siapa-siapa lagi. 
Kemudian pria itu menangis terisak-isak."Bu, aku 
sudah berusaha sekuat tenaga, tapi, semua itu nggak 
mudah, Bu, tolong Ibu mengerti! Aku nggak mau 
ditakdirkan seperti ini, aku juga sudah berusaha, Bu, 
tanpa sepengetahuan Ibu,aku berusaha menjadi 
normal. Tapi, sampai saat ini aku belum berhasil." 
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Ucapan Saka itu dirasa sia-sia karena Rianti 
tidak bisa mendengar, wanita itu sudah terbaring 
lemah dengan alat-alat yang terpasang di badannya. 
Saka berusaha menguatkan diri untuk berjalan dan 
meminta izin masuk menemui sang Ibu. 


"Bu, sembuh ya, Bu, Saka janji akan sembuh 
juga." Saka terus menggenggam tangan Rianti dengan 
rasa bersalah yang begitu besar. 
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Af, 
— TU mm pa“ 


Nara terbangun dari tidur, badannya terasa 
begitu segar. Ia/ membuka, smata, kemudian 
memejamkannya lagi karena masih ingin berbaring 
sebentar sebelum beraktivitas. Ia langsung membuka 
matanya kembali dengan cepat saat menyadari ia 
berada di tempat yang tidak seharusnya. Ia masih di 
hotel. 


"Mati aku! Jam berapa ini! Nara mencari 
ponselnya."Jam tujuh pagi." Ia sudah tidur selama itu 
dan tidak terbangun sedikit pun. Dengan panik ia 
menghubungi Saka. 
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"Daddy!"kata Nara panik. "Aku masih di hotel, 
kenapa Daddy nggak cariin aku?"kata Nara begitu 
suara Saka tersengar. 


"Kamu kan istirahat." 


"Daddy, Nara kan jadi nggak bisa jagain Nenek. 
Pokoknya sekarang Nara mau ke rumah sakit, 'kata 
Nara dengan kesal. 


"Ya udah kamu mandi cepetan, setengah jam lagi 
dijemput,"kata Saka dengan sabar, suaranya 
terdengar tidak bersemangat, bahkan sedih. 


"Iya, Dad." Nara memutuskan sambungan, saat 
ini ia tidak tahu kalau kondisi “sang Nenek sedang 
kritis. Ia segera bersiap-siap dan turun, mencari 
mobil jemputannya. 


"Nara!" Saka muncul di pintu masuk, ia memang 
sengaja menunggu gadis itu datang. 


“Daddy? Mau pergi?" 


"Nggak, nungguin kamu,'jawab Saka dengan 
mata yang basah. 


“Daddy kenapa?" Perasaan Nara mulai tidak 
enak. 
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"Ayo kita temui Nenek.” Saka menarik tangan 
Nara dengan cepat. Nara bingung kemana Saka akan 
menbawanya karena ini bukan jalur menuju ruang 
rawat inap sang Nenek. Langkah mereka terhenti di 
depan ruang ICU. 


Kenapa ke sini, Dad? tanya Nara bingung. 


Kemudian pintu ICU terbuka, perawat menarik 
sebuah tempat tidur dengan jenazah yang ditutup 
selimut di atasnya. Mereka berhenti di depan Saka 
dan Nara. 


"Dad?" 
"Buka, perintah Saka. 
"Nggak mau, ah...serem.” Nara menolak. 


Saka membuka penutupnya, wajah pucat sang 
Ibu ada di sana, terbujur kaku tak lagi bernyawa. 


"Nenek! teriak Nara histeris, dipeluknya Rianti 
erat-erat. Kok pergi tapi nggak bilang Nara, Nek, Nara 
ketiduran...Nenek!!" 


Saka mematung di tempat, menyaksikan Nara 
menangisi Rianti. Tapi, sehancur-hancurnya hati Nara 
ditinggalkan sang Nenek, lebih hancur lagi hati Saka 
saat ini. Ibunya langsung kritis setelah bicara 
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padanya, memintanya untuk segera menikah. 
Menikah adalah hal mudah bagi Saka, ia punya uang, 
ia punya segalanya, wanita juga banyak mengantri 
dan tentunya sangat bersedia menjadi istri Saka. Tapi, 
apakah hatinya semudah itu menerima, tentu tidak. Ia 
tidak ingin terikat dengan sebuah hubungan 
pernikahan, apa lagi ia juga tidak nyaman berlama- 
lama berada di dekat wanita. 
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Sepanjang proses pemakaman, Saka tidak bisa 
lagi menangisi kepergian sang Ibu, hanya saja ia 
menyesali apa yang sudah ia perbuat pada Rianti. 
Saka hanya melakukan apa yang ia senangi, tapi, 
sayangnya itu menyakti sang Ibu. Orang-orang 
berbaju hitam yang tadi mengerumuni makam Rianti, 
kini satu persatu pergi dengan mengucapkan bela 
sungkawa pada Saka. Saka menanggapi sekadarnya 
saja,ia tidak bisa begitu fokus pada hal lain. Kini 
tatapannya tertuju pada Nara yang masih duduk di 
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sebelah makam. Ia pun menghampiri gadis 
itu. Nara...” 


Nara menoleh,ia tidak bisa melihat sosok Saka 
dengan jelas karena matanya tertutup air mata. 


“Ayo kita pulang, ucap Saka. 


"Aku pulang kemana, Dad? Di rumah sudah tidak 
ada Nenek, aku enggak punya siapa-siapa 
lagi, isaknya. 


"Kau masih punya Daddy, tentu aja kamu pulang 
ke rumah Daddy, 'jawab Saka. 


Nara terdiam,,ia terlihat ragu, sang Nenek 
menyarankan agar ia tidak tinggal bersama Saka, tapi, 
jika tidak dengan Daddy-nya bagaimana ia 
melanjutkan hidup, sementara sang Nenek juga tidak 
meninggalkan harta apa pun untuknya. 


“Ayo, ini udah sore, kata Saka lagi. 


"Aku tinggal sendirian saja di rumah Nenek, 
Dad." 


"Jangan macam-macam, setelah ini rumah 
Nenek mau kujual, mau tinggal dimana, eh?'kata 
Saka. 
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Nara meremas tangannya sendiri, ia bangkit 
pelan-pelan sambil menatap pusara, ia masih belum 
bisa mengikhlaskan semuanya, tapi, kematian adalah 
hal yang pasti, semua yang bernyawa akan 
mendapatkan gilirannya. 


"Ayo!" Saka menarik tangan Nara meninggalkan 
pemakaman, sementara Nara pasrah, ia belum bisa 
melakukan penolakan apa pun karena masih 
berduka. 


Nara dibawa ke sebuah rumah yang sangat 
besar dan mewah. Gadis itu terpukau dengan 
keindahannya. Gadis itu menghela napas berat, ia 
enggan turun, mana bisa ia tidur dirumah sebesar ini, 
apa lagi tanpa Nenek. Ini kali pertama ia tidur tanpa 
Nenek dalam satu rumah. 


“Ayo turun." Saka membuyarkan lamunan Nara, 
ia tahu kepergian Rianti sangat membuat Nara 
terpukul, sejak bayi ia tinggal bersama. 


“Iya” Nara menjawab pelan, ia turun dan 
berjalan menuju teras rumah. Ternyata bila dilihat 
dari dekat, rumah ini jauh lebih luas, terasnya saja 
sebesar ini, memakan waktu untuk masuk ke dalam. 
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"Ayo, untuk malam ini kita tinggal di sini, sampai 
rasa duka hilang. Setelah itu kita pindah ke apartemen 
saja, jelas Saka sambil terus berjalan. 


"Memangnya ini rumah siapa?" 


"Rumah yang Daddy belikan untuk Nenek dan 
kamu, tapi, Nenek menolak,"jawab Saka dengan hati 
terluka. Penolakan Rianti waktu itu benar-benar 
membuat hatinya hancur dan sempat tidak nafsu 
makan selama sebulan. 


Nara menunduk, ia mengikuti kemana Saka 
pergi. Rumah ini sangat besar, tentu akan 
menyenangkan bila jadanNenek-ada di sini, tentunya 
dengan Daddy-nya juga. Tapi, semua tidak terjadi 
sesuai dengan apa yang diinginkan Nara. Saka 
melangkah ke anak tangga, menuju lantai dua dimana 
kamar-kamar berada. 


"Yang ada di rumah ini siapa saka, Dad?" 


"Beberapa asisten rumah tangga, tapi, mereka 
nggak tinggal di sini. Hanya datang tiga hari sekali 
untuk bersih-bersih." 


"Dad!" Langkah Nara terhenti. 
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Saka ikut menghentikan langkah, membalikkan 
badannya."Ada apa?" 


"Aku nggak mau tidur di kamar, aku tidur di sofa 
sana aja, kata Nara,rumah ini terlalu besar, dan sunyi. 
Ia takut. 


"Memangnya ada apa?" 


"Aku takut, ini pertama kalinya nggak ada 
Nenek. Rumah ini seram, balas Nara dengan tatapan 
permohonan. 


"Saka mendecak, ia tidak suka dengan ucapan 
Nara barusan. Semua ruangan dan perabot rumah 
harus digunakan sesuai dengan fungsinya. Sofa itu 
untuk duduk, bukan tidur.” 


“Apa pun itu, ya, aku mau tidur di sofa! kata 
Nara ngotot. 


"Memangnya kenapa? Rumah ini aman-aman 
saja, kamu nggak perlu khawatir! Saka mulai kesal. Ia 
menuruni anak tangga, menarik tangan Nara dengan 
tak sabar, kemudian membawa gadis itu ke 
kamarnya. Ia menyalakan lampu. 


"Daddy!" Nara kesal sekali diperlakukan ini, 
tapi, begitu lampu menyala, kekesalannya langsung 


46 


hilang. Sebuah kamar bewarna pink pastel, dilengkapi 
perabot bewarna putih. Nara tertegun, kamar ini 
begitu cantik dan membuatnya ingij berlama-lama di 
sini. 

“Ini kamarmu!" 

"Oke!'jawab Nara cepat, silakan Daddy pergi." 


"Kamu berani mengusir Daddy?'tatap Saka 
tajam." Kamu nggak boleh lakukan itu." 


"Aku nggak suka Daddy'!'teriak Nara yang 
kemudian masuk ke dalam kamar dan mengunci 
pintunya dari dalam. 


“"Apa-apaan ini?" Saka melongo, Memangnya apa 
yang sudah ia lakukan sampai-sampai Nara tidak suka 
padanya. Saka memegangi keningnya, mungkin Nara 
masih kesal karena ketiduran di hotel, andai Nara di 
rumah sakit, pasti gadis itu sempat bicara dengan 
Rianti untuk yang terakhir kalinya. Tapi, siapa yang 
menyangka jika ternyata ajalnya sudah tiba, andai 
Saka tahu, ia akan berusaha untuk menikah, dengan 
siapa saja asalkan Ibunya bisa meninggalkan dunia ini 
dengan lega. 


"Nara!" Saka mengetuk pintu, tapi, Nara tidak 
menjawab, mungkin saja sedang menangis. Saka pun 
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mengurungkan niatnya untuk mengetuk lagi, ia pergi 
dari sana, dan duduk di balkon untuk merenung 
seperti biasanya. 


Dua jam berlalu, perut Saka keroncongan, 
kemudian ia menatap ke arah pintu kamar Nara. 
Gadis itu belum makan sejak pagi, pasti kelaparan, 
pikir Saka. Ia punya kunci cadangan, tapi, kamar gadis 
itu dikunci dari dalam, menggunakan grendel, 
kuncinya masih tergantung di luar. Saka masuk ke 
kamarnya, membuka pintu balkon, kemudian melirik 
ke sebelah. Pria itu tersenyum, kemudian ia 
melompat melewati pembatas, dan ia sampai di 
balkon kamar Nara. tæ membuka pintunya dengan 
kunci cadangan. 


Nara terkejut setengah mati saat mendengar 
pintu balkonnya dibuka dengan kunci. Hampir saja ia 
mengangkat kursi meja rias dan melemparnya, tapi, 
ternyata itu Saka. Ia menatap Daddy-nya kesal. Itu 
bukan pintu masuk, Dad!" 


“Tetap saja namanya pintu, berfungsi untuk 
keluar masuk. Lagi pula kamu sombong sekali, nggak 
mau buka pintu." Saka berjalan mendekat, kemudian 
duduk di sisi tempat tidur. 


"Terserah." 
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"Kamu masih menangis?" Saka melihat bantal 
Nara basah. 


"Memangnya aku ini Daddy yang langsung bisa 
bersikap biasa aja setelah Nenek pergi!" 


"Daddy juga sedih, tapi, biarlah Daddy sendiri 
yang tahu. Kamu belum makan sejak pagi, ayo kita 
pergi makan, ajak Saka. 


"Jangan sok baik sama aku!'kata Nara dengan 
tatapan tajamnya, biar pun ia sangat lapar, ia tidak 
boleh terpengaruh oleh ucapan Saka. Ia harus 
berhati-hati, sesuai dengan nasehat Nenek. 


"Wah begitu ya, padahal Daddy mau ngajak 
kamu makan steak paling enak di sini. Kamu boleh 
makan sepuasnya supaya nggak sedih lagi, kata Saka 
merayu. 


“Nggak! ucap Nara keras, tapi sayangnya perut 
tidak bisa diajak kompromi. Perutnya berbunyi 
begitu keras sampai Saka menahan tawa. 


"Ya sudah kalau enggak mau. Daddy makan 
sendiri saja." Saka berjalan ke pintu. 


“Dad, ikut! teriak Nara spontan, bagaimana ia 
bisa menolak steak, ia sangat tergila-gila dengan 
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daging, makanan favoritnya, tapi, Nenek melarangnya 
makan daging terllalu sering. Sekarang ia bisa makan 
sepuasnya. 


"Tunggu!" Saka menghentikan Nara."Daddy 
nggak mau penampilan kamu seperti ini!” 


"Daddy malu?" Nara melotot. 


"Daddy nggak malu, tapi, kamu yang malu kalau 
sudah sampai di sana. 


"Baik, aku ganti baju!"Nara mendecak sebal, 
baru beberapa jam ia tinggal bersama Saka, sudah 
membuatnya emosi saja. Ia jadi benar-benar 
merindukan kehadiran sang 'Nenek, satu-satunya 
yang mengerti tentang dirinya. 
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Seminggu berlalu, perlahan Nara mulai bisa 
mengurangi rasa kesedihannya. Hidup di rumah 
besar dan mewah serta fasilitas yang lengkap 
membuatnya sedikit terhibur. Tapi, ia sudah rindu 
dengan kamar tidurnya di rumah yang lama, ia juga 
rindu kuliah, bertemu dengan teman-temannya. Tapi, 
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sangat disayangkan, Saka tidak mengizinkan Nara 
pergi dari rumah ini sementara waktu. 


Sore ini, Nara baru saja selesai mandi, 
mengenakan tanktop berwarna pink muda dan celana 
pendek sepaha berbadan katun. Ia duduk bersila di 
atas tempat tidur sambil mengeringkan rambutnya. 
Pintu tiba-tiba saja terbuka, Nara dan Saka sama- 
sama mematung. 


"Dad, ketuk dulu, protes Nara. 


Saka masuk ke dalam kamar dengan 
santai. Kenapa pintunya nggak dikunci? Itu salahmu." 


"Oke...semua salahku,”gumam Nara. 


Saka duduk di kursi dekat meja rias, kemudian 
memberikan map pada Nara. Ini...surat-surat 
kepindahan kamu." 


Gerakan Nara yang sedang mengeringkan 
rambutnya terhenti. Pindah? Pindah kemana?" 
Dengam cepat ia meraih map itu, kemudian ia 
menatap Saka rak percaya. Daddy...aku dipindahkan 
kuliah? Kok nggak minta persetujuan aku dulu?" 


"Kamu pasti menolak, kan?” 
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"Ya! balas Nara cepat, ia tidak mau pindah dari 
kampus tercinta, di sana ia sudah punya banyak 
teman 


"Nara, yang kamu punya sekarang cuma Daddy, 
dan Daddy...harus kerja buat menghidupi kita berdua. 
Daddy nggak bisa ikutan tinggal di sana karena itu 
terlalu jauh,"balas Saka. 


"Ya udah, aku ngekost aja di sana, Dad. Aku 
nggak keberatan tinggal sendirian, kan nanti juga ada 
Ibu Kostnya." 


"Nggak." Saka menggeleng kuat. "Sudahlah, 
Nara, kamu tinggal sama Daddy, jangan membantah 
apa pun, Daddy berusaha memberikan yang terbaik 
untuk kamu." 


Nara membuang pandangannya, tangannya 
terlipat di dada sebagai bentuk rasa kesal pada sang 
Ayah yang mengambil keputusan seenaknya saja. Ia 
sudah besar, harusnya diajak diskusi, baik menurut 
Saka belum tentu baik menurut Nara. Ia juga berhak 
mengatakan kalau ia tidak suka dengan apa yang 
dilakukan Daddy-nya. 


"Besok kita sudah bisa pindah ke apartemen 
Daddy, "lanjut Saka, mengabaikan rasa kesal Nara 
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"Kenapa harus di apartemen, di sini aja. Aku 
udah nyaman di sini!" 


“Apartemen itu lebih dekat sama kampus kamu 
dan kantor Daddy,"kata Saka, kali ini membuat Nara 
ingin menonjok wajah tampan Daddy-nya itu saking 
kesalnya. 


"Jadi, Daddy juga udah nentuin dimana nanti aku 
kuliah?" 


"Ya. Kampus ternama dan pastinya memiliki 
akreditasi yang bagus. Kamu akan berkembang 
dengan baik di sana. 


Nara menggeleng-:gelengkan kepalanya. Ia 
menarik napas panjang, kemudian mengeluarkannya 
perlahan. Sudahlah, terserah Daddy saja.” Mengalah 
lebih baik, ia capek menanggapi ucapan Saka yang 
tidak akan pernah bisa dibantah. 


"Nah, begitu kan enak. Kita nggak perlu 
berdebat nggak penting seperti ini. Saka terkekeh. 


"Ya ya ya. Nara memutar bola matanya. Tapi, 
ingat ya, Dad...aku mau kanar sendiri kalau di 
apartemen nanti." 
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"Iya, memangnya kamu nggak mau satu kamar 
sama Daddy? Takut ya?" Saka terkekeh. 


"Nggak tuh, cuma nggak nyaman aja tidur sama 
Daddy, aku kan udah dewasa, balas Nara ketus. 


"Masa sih..." 


"Iya, kan Daddy juga nggak suka sama cewek 
jadi...aku nggak perlu setakut itu, balas Nara lagi, tapi, 
kali ini ia tidak memperhatikan ekspresi Saka yang 
berubah. 


"Saka terdiam, memperhatikan Nara. Pria itu 
melangkah mendekati anak gadisnya. Tadi...kamu 
bilang apa?" 


“Bilang apa?" Nara melirik, dari ekor matanya ia 
menangkap bayangan Saka berjalan ke arahnya. Ia 
menggeser badannya mundur perlahan. 


"Kamu yang bilang, coba ucapkan sekali lagi 
soal..Daddy tidak suka wanita. Dapat informasi 
murahan dari mana?" Saka tersenyum sinis. 


Nara menyipitkan matanya. Itu bukan informasi 
murahan, Daddy! Daddy sudah menghina orang yang 
memberi informasi itu, padahal Daddy yang 
murahan!" 
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"Memangnya siapa yang kasih informasi itu, 
hah?"tatap Saka dengan mata yang merah. 


"Nenek, "jawab Nara. 
"Dan kau percaya?" 
Ya! balas Nara dengan nada menantang. 


"Apa Daddy harus buktikan, bahwa Daddy ini 
masuh suka perempuan? Daddy bisa buktikan 
sekarang!” katanya dengan penekanan. 


Nara tertawa sinis. Jangan gila, Dad! Aku nggak 
perlu itu. Nenek udah cerita semuanya, bagaimana 
asal mulanya aku ada di tangan,kalian. Aku memiliki 
dua orang Ayah,mereka mengadopsiku ketika aku 
bayi." 


"Daddy nggak begitu, Nara!'sanggah Saka 
dengan suara lemah. 


"Jika nggak begitu, sampai sekarang Daddy 
belum menikah juga, kan? Bahkan Nenek pun 
meninggal dalan keadaan tidak tenang karena hal ini.” 
Nara menyeka air matanya yang jatuh. Sudah, Daddy, 
aku akan turutin semua kemauan Daddy. Pindah 
kampus, pindah apartment, dan semua yang Daddy 
atur untuk hidupku." 
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Saka menelan air ludahnya, apakah langkah 
yang ia lakukan saat ini pada Nara adalah salah. Tapi, 
ia hanya ingin melakukan yang terbaik untuk Nara, ia 
tidak mungkin membiarkan Nara hidup sendiri. 


"Sekarang aku mau sendiri dulu, Dad...tolong 
keluar dulu." 


"B...baiklah.” Saka meninggalkan kamar Nara 
dengan luka dalam yang sakitnya tidak bisa ia 
ungkapkan. 
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Nara dibawa ke SRA Ska, cukup mewah, 
dan letaknya tidak begitu tinggi. Nara tidak suka 
ketinggian. Gadis itu berjalan menuju jendela, 
menatap ke arah luar. Karena apartment ini tidak 
berada di lantai teratas, pemandangan kota tidak 
begitu terlihat, tapi, pemandangan jalanan dan langit 
serta matahari terbenam sudah cukup bagi Nara. Ia 
bisa menghabiskan waktunya di sana. 


“Gimana? tanya Saka. 


Nara menoleh. 'Apanya?" 
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"Pemandangannya, memang sih nggak terlalu 
kelihatan, karena Daddy kurang suka berada di lantai 
teratas, kata Saka. 


“Ini udah cukup, aku nggak suka ketinggian. Lagi 
pula, begini aja udah cukup kok." 


"Kalau kamu kurang puas, kita bisa pindah ke 
lantai lain kebetulan ada yang sedang dijual, 
tempatnya strategis, pemandangannya indah,'jelas 
Saka. 


"Nggak perlu, Dad." 

"Oke." 

“Boleh tidak kalau aku panggilnya jadi Papa atau 
Ayah aja." 

"Kenapa?" Saka menaikkan sebelah alisnya. 


“Agak ribet sih nyebut Daddy apa lagi kita kan 
orang Indonesia, agak males sok kebarat- 
baratan, balas Nara. 


Saka menggeleng tidak setuju, itu adalah 
panggilan yang tepat untuknya. Nggak, panggil 
Daddy. Sejak kecil juga kamu panggil itu kok." 


"Itu kan masih kecil, aku masih belum tahu kalau 


itu norak! balas Nara tanpa sungkan lagi, ia tidak 
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merasa takut Saka akan marah, mungkin itu akan 
lebih baik, apa lagi jika Saka langsung 
mengirimkannya ke asrama atau kost. 


"Norak ya?"Saka menatap Nara dengan intens. 


“Iya, norak. Tapi, ya udahlah...apa pun itu, asal 
Daddy senang. Dimana kamarku, Dad?" Nara berjalan 
ke sudut lain apartment ini. 


"Di sana!'tunjuk Saka ke pintu bewarna hitam. 


Nara mengangguk, ia berjalan menuju pintu 
tersebut, dibukanya perlahan. Kamar yang cukup 
besar untuknya seorang diri, tapi, kamar ini 
didomibasi denganwarna cokelat»susu dan abu-abu. 
Ia sedikit mengerutkan kening, warna itu adalah 
warna yang tidak ia sukai, kamarnya seakan suram 
dan gelap. 


“Dad, kita kembali ke rumah saja, di sana 
kamarku lebih cantik,”kata Nara sambil menatap 
Saka. 


"Kamar itu nggak cantik? Semua perabotnya 
kualitas bagus loh." 


"Aku kurang suka warnanya, balas Nara. 
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"Kamu harus suka, karena itu kamar 
kamu, balas Saka. Laki-laki itu pun berjalan ke ruang 
tamu. Sini, kita harus bicara dulu, Nara." 


Nara mendecak sebal, ia menutup pintu kamar 
lalu menuju ruang tamu. Ia duduk di hadapan 
Saka. "Ada apa, Dad?" 


"Mulai saat ini kita akan tinggal bersama, 
selamanya sampai kamu menikah mungkin...jadi kita 
harus membuat beberapa kesepakatan penting.” Saka 
terlihat serius. 


"Baik, silakan..." 


"Baik, Daddy akan memberi tahu sama kamu 
beberapa hal. Pertama...kita nggak pakai asisten 
rumah tangga di sini. Untuk urusan bersih-bersih 
rumah, biasanya ada orang khusus yang datang dua 
hari sekali ke sini, jadi, kalau untuk urusan cuci piring 
dan ruangan yang berantakan, kita akan bersihkan 
sendiri jika tukang bersih-bersihnya belum waktunya 
datang. Untuk cuci baju, sudah ada laundry,dan untuk 
makan...biasanya Daddy makan di luar." 


"Oleh karena itu...Nara juga harus makan di 
luar? Nggak sehat, Dad, udah gitu pemborosan. Nenek 
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paling nggak suka yang namanya pemborosan, balas 
Nara. 


"Ya...Daddy sibuk dan nggak sempat masak, 
kurang enak juga sih, "aku pria empat puluh tahun itu. 


"Aku masak sendiri aja, Dad, kalau Daddy mau 
makan di luar silakan aja. Daddy kasih aja uang 
belanja, aku bakalan belanja ke pasar. Lagi pula 
fasilitas masaknya juga lengkap tuh.” Nara 
memerhatikan dapur Saka dari jauh. 


Saka menarik napas panjang.'Baiklah kalau 
kamu maunya begitu, tapi, kalau capek kamu bisa beli 
aja ya." 


Nara mengangguk mengerti. Baik. Terus apa 
lagi?" 


"Dilarang pakai pakaian seksi di sini!" 


Nara membelalakkan matanya, memangnya 
kenapa kalau ia pakai baju seksi di kamarnya sendiri, 
kalau di rumah rasanya lebih nyaman mengenakan 
celana pendek, tank top, atau hanya sekedar pakaian 
dalam. Coba daja ia tidak tinggal dengan Daddy, ia 
bebas melakukan apa saja, tidak perlu diatur bahkan 
untuk cara berpakaian saja. Nggak setuju, kalau di 
rumah ...aku lebih suka berpakaian kayak gitu, lagian 
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nanti Daddy kan jarang di rumah. Pasti pulangnya 
malam terus, kenapa harus dilarang, Dad?" 


"Karena..." Saka menggantung 
kalimatnya. Sudahlah jangan membantah. 


“Terserah, Daddy, ternyata di sini banyak aturan 
yang nggak masuk akal,'omel Nara. 


“Ini demi kebaikan bersama." Saka tersenyum 
penuh arti. 


"Kebaikan Daddy.” Nara mengedarkan 
pandangannya. Tatapannya terhenti pada sisi dinding 
yang penuh dengan frame, di sana ia melihat sang 
Daddy menggendong bayi, di Sebelahnya ada seorang 
pria yang tidak kalah tampan pula. Mendadak hati 
Nara menjadi pilu, jadi, ia tidak bermimpi, itu pasti 
foto dirinya dan pria yang dikatakan Saka adalah 
Ibunya. Saka melihat Nara yang fokus pada foto di 
dinding, ia berusaha menahan untuk tidak 
berkomentar. Ia ingin tahu reaksi Nara. 


"Tolong buang foto itu, Dad!" 


Saka tersentak. 'Kenapa? Itu foto kamu masih 
bayi, Nara." 
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"Kalau Daddy masih mau aku tinggal di sini, 
tolong buang foto-foto itu,"kata Nara sedikit keras. 


"Kamu tinggal ya tinggal aja di sini, nggak usah 
urusin segala apa yang ada di sini. Tugas kamu itu 
cuma kuliah yang bener, jangan campuri urusan 
Daddy! "kata Saka membentak. 


Nara memegang dadanya, terasa sesak dan 
perih. Ternyata begini sikap sang Daddy, bahkan pria 
itu terlihat tidak menyayanginya. Daddy-nya lebih 
sayang pada orang yang sudah meninggal itu, yang 
belum bisa menerima kenyataan bahwa Ibunya 
seorang laki-laki. Gadis itu menangis, ia ingin kembali 
ke rumah Nenek. Ia ingin Nenek dan Kakeknya hidup 
kembali, lalu hidup normal seperti dulu, dibesarkan 
dengan penuh kasih sayang. 


Nara tidak berkata apa-apa lagi, ia menangis di 
depan Saka beberapa saat. Kemudian ia 
meninggalkan Saka di sana dan masuk ke dalam 
kamar. Percuma berdebat dengan Saka, pria itu egois, 
Nara tidak boleh mengutarakan pendapatnya. Nars 
mengunci pintu kamarnya, kemudian menangis 
terisak-isak di atas tempat tidur. 
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"Nara... gumam Saka sambil mengacak-acak 
rambutnya sendiri. Ia bingung bagaimana cara 
menghadapi gadis seusia Nara. 


Ponsel Saka berbunyi, telepon dari Rina, 
sahabatnya. Pria itu mengembuskan napas panjang, 
memilih untuk mengabaikannya karena saat ini 
perasaannya sedang tidak stabil. Ia berdiri, berjalan 
pelan ke kamar Nara dan mengetuknya. 


"Nara, Daddy minta maaf!" 


Tentu saja Nara tidak akan menjawab, gadis itu 
akan tetap mendekam di dalam kamarnya. Saka 
terlalu cepat meminta. maaf, harusnya menunggu 
Nara sedikit lebih tenang. Tapi, ia juga tidak tahu 
bagaimana caranya menghadapi wanita, bahkan 
Ibunya saja sering terluka oleh kata-kata dan 
tindakannya. Bel berbunyi, Saka mendecak sebal, 
entah kenapa di saat seperti ini justru ada yang 
datang bertamu 


Pria itu membuka pintu, wanita cantik dan seksi 
berdiri di hadapannya dengan senyuman penuh arti. 


"Kejutan!" 


Saka memutar bola matanya. Masuk, kupikir 
siapa." 
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"Astaga...kamu ini ya, aku baru pulang, disambut 
yang riang gitu loh. Kita udah berapa lama nggak 
ketemu...hmmm empat atau enam bulan ya." Wanita 
itu terkekeh sambip meletakkan paper bag berisi 
oleh-oleh ke atas meja. 


"Maleslah, kamu datang di waktu yang nggak 
tepat! "balas Saka. 


“Loh kenapa?" Rina menatap Saka heran. 


"Nggak apa-apa, ada masalah sedikit aja sama 
anakku." 


Rina menaikkan sebelah alisnya."Anakmu? 
Hmmm maksudnya.:..Nara?” 


“Iya, aku lupa cerita kalau setelah Ibu meninggal, 
Nara tinggal sama aku sekarang. Baru tadi sih aku 
bawa dia ke sini." 


Rina — mengangguk-angguk. Oke...oke aku 
paham, terus...” 


“Ya kamu tahu sendirilah, kalau hubungan aku 
sama Nara memang bukan selayaknya Daddy dan 
anaknya, sejak kecil dia tinggal sama Ibu dan Bapak. 
Bahkan Ibu juga dulu sangat melarang aku berlama- 
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lama sama Nara, jadi ya...sekarang kita nggak bisa 
akur,"cerita Saka. 


"Saka, Nara itu kan masih muda, emosinya 
belum stabil." 


"Dia sudah dewasa, Rin, bahkan dia udah kuliah 
loh semester empat,"balas Saka cepat. 


“Aku tahu, tapi, di usia itu kan harusnya dia baru 
selesai sekolah menengah atas. Dia masih butuh 
dibimbing, Saka...kamu harus menjadi temannya. 
Kalau dimarah-marahin atau dikekang dengan 
banyak aturan sih, dia bakalan membangkang." Rina 
tertawa geli. 


"Kata siapa aku marahin dia?'kata Saka tidak 
terima. 


"Ya kataku aja, soalnya entah kenapa aku 
merasa kamu baru marahin Nara, terus kasih aturan 
yang nggak disukai dia, balas Rina lagi, ia sudah kenal 
Saka cukup lama. Bahkan ia tahu kalau Saka pecinta 
sesama jenis, tapi, ia sendiri cukup salut dengan 
perjuangan Saka untuk kembali ke jalan yang lurus, 
meski belum sepenuhnya berhasil. 


“Terus nanti aku ngapain ke dia?" 
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"Ya udah biarin aja dia melakukan apa yang dia 
mau, kamu cukup mengawasinya. Kalau sudah lewat 
dari batas, baru kamu ingatkan. Kalau masih batas 
wajar, ya biarkan saja, Saka. Kasihan loh, kamu harus 
sadar kalau kamu itu memang orang asing buat dia, 
meskipun kamu Daddy-nya." 


Saka mengusap wajahnya dengan kasar."Nara 
benci banget sama aku, Rin, soalnya dia tahu masa 
lalu aku. Masalah aku dan Abie. Ibu udah ceritakan 
semuanya sebelum sakitnya parah." 


"Ka... Rina menepuk pundak sahabatnya 
itu." Kamu tahu kan, apa yang kamu lakukan itu 
memang salah. Manusiadiciptakan berpasangan, laki- 
laki dan perempuan. Jika kamu kecewa dengan apa 
yang sedang terjadi sekarang, kamu harus terima dan 
jalani dengan ikhlas, bisa saja itu merupakan akibat 
dari perbuatan kamu. Nara sudah besar, kalau aku 
jadi Nara, aku pasti merasakan hal yang sama. Di saat 
teman-teman seusianya menikmati kasih sayang dari 
orangtua yang lengkap dan normal, dia hanya bisa 
melihat dari kejauhan, di usianya yang muda ia harus 
ikhlas kalau ternyata dia hanya tinggal dengan kakek 
dan neneknya, apa kamu pernah mikir ke sana?” 


Saka menggeleng lemah. 
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"Kamu dan Abie mengadopsi Nara, tapi, tidak 
bertanggung jawab atas Nara, materi saja tidak 
cukup, Saka. Dengan fakta yang seperti ini, itu sangat 
menyakiti hati Nara, kata Rina mengakhiri kalimat 
panjangnya. Entah sahabatnya itu mengerti atau 
tidak. 


"Jadi, aku harus menuruti kemauannya yang 
tinggal sendiri?" 


"Hadeh....” Rina memutar bola matanya. Kesel 
deh, kemana kepintaranmu itu, hah. Capek banget 
jelasinnya. Hilangkan sikap egoismu, mulai 
meyayangi Nara,, dengarkan , setiap ucapannya, 
tanggapi dengan bijak- Makanya kalau nggak bisa 
ngurusin anak dan bertanggung jawab, nggak usah 
ngadopsi, balas Rina dengan ketus. 


"Heh?" Saka melotot pada Rina. 
"Apa...apa? "Rina membalas tatapan Saka. 


‘Udahlah, semua udah terjadi. Saka 
menyandarkan punggungnya ke sandaran sofa, ia 
sudah pasrah. 


Rina membuka ponselnya, kemudian sibuk 
membalas pesan dari teman-temannya. Saka 
menoleh, kemudian mengambil ponsel wanita itu. 
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“Apaan, sih, Ka!” 
"Ke sini cuma mau main hape?" 


Aku ke sini mau ngasih tahu aja kalau aku udah 
balik, terus kasih oleh-oleh. Udah gitu aja. Kenapa? 
Bosen ya?" Rina melirik tajam. 


"Nanti Nara lihat, dia pikir kita pacaran." 


Rina tertawa terbahak-bahak mendengar 
ucapan Saka. Sungguh ia tidak pernah melihat Saka 
sepanik itu."Loh bukankah seharusnya bagus ya? 
Dengan begitu dia mikir kamu udah normal." 


"Aku udah normal!” balas Saka cepat, kamu lupa 
kalau aku pernah menyewa beberapa perempuan?" 


"Oh ya?" goda Rina. Tapi, burungmu itu tetap 
susah hidup, kan? Mamu teyap membayangkan 
berhubungan sama laki-laki, kan?” 


“Setidaknya aku bisa orgasme pas berhubungan 
sama mereka, sanggah Saka. 


“Ya ya ya, lumayan lah, seharusnya kamu nggak 
berhenti berhubungan dengan wanita. Dan..." Rina 
menggantung ucapannya, kemudian melirik foto-foto 
di dinding yang menyebabkan Nara dan Saka 
bertengkar. "Kamu buang itu foto!" 
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"Nggak bisa!" Saka menggeleng kuat. 


Rina berdiri, merapikan dressnya kemudian 
merebut ponselnya kembali dari tangan Saka. “Ya 
terserah kamu aja, baik atau tidaknya hubungan 
kamu sama Nara tergantung seperapa kuat niat kamu 
untuk kembali ke jalan yang benar. Kecuali...Nara mau 
menerima kondisi kamu sekarang. Ya udah deh, aku 
mau ke coffe shop di bawah, kalau mau ...ntar nyusul 
aja." 


"Rin! panggil Saka. 
"Kenapa?" 
"Nanti mau kenalan nggak sama Nara?" 


“Boleh, tapi, jangan dalam waktu dekat, Ka. 
Biarkan Nara tenang dulu ya. Nanti dia makin tambah 
bingung kalau kamu punya teman seseksi 
aku, kekehnya dengan centil.'Ya udah, aku pamit, 
bye!" 


Saka tersenyum, kemudian menutup pintu 
setelah Rina keluar. Sebenarnya ia ingin ikut ngopi 
dengan Rina, wanita itu pasti memiliki banyak hal 
baru yang ingin ia ceritakan. Tapi, Saka merasa berat 
meninggalkan Nara sendirian di kamar dalam 
keadaan sedih. Kemudian ia duduk kembali, 
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menyalakan televisi, menunggu perasaan Nara 
membaik dan ia akan berusaha menjadi Ayah 
sesungguhnya untuk Nara. 


Ini sudah malam, Nara masih mendekam di 
dalam kamar padahal seharian ini belum makan. Saka 
jadi khawatir. Seharian ini ia tidak bisa berbuat apa- 
apa selain mondar-mandir, mengetuk pintu kamar 
Nara, begitu tidak ada jawaban, ia kembali menonton 
televisi. Ia tidak bisa tenang. Kali ini, ia kembali 
berdiri di depan pintu kamar Nara, berharap anak 
gadisnya mau keluar. 


"Nara, kita makan dulu, yuk!" Saka sudah 
membeli makan malam mereka,'ia yakin kalau Nara 
pasti kelaparan. Tapi, ada hal yang tidak ia tahu 
bahwa anak seusia Nara, jarang merasa lapar, apa lagi 
jika ia sedang sedih. 


Pintu terbuka, Saka terkejut. Nara terlihat sudah 
mandi, rambutnya lembab, wajahnya terlihat dipoles 
dengan bedak tipis-tipis, tapi sayangnya mata gadis 
itu membengkak. 


"Ayo kita makan, Daddy udah siapin makan 
malam kita. 
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Nara mengangguk, ia melihat meja makan sudah 
penuh dengan makanan. Sebenarnya ia sudah lapar 
sejak siang, tapi, ia gengsi untuk keluar. Ia duduk, 
aroma ayam goreng favoritnya semakin membuat 
perutnya keroncongan. Apa lagi, di sana ada kulit 
ayam krispi dari restoran cepat saji langganannya, 
pasti sangat enak dimakan dengan nasi hangat. 


"Silakan dimakan, sayang. Daddy ambilkan, ya." 
Saka mengambilkan nasi, dan mengambilkan 
beberapa potong kulit ayam goreng, ia tahu kalau itu 
makanan kesukaan anak gadisnya. 


Tanpa sadar, Nara tersenyum, ia benar-benar 
lapar, dan melahap apa pun yang ada. Saka bisa 
bernapas lega sekarang, meski galak dan pemarah, 
ternyata Nara mudah untuk diluluhkan. 


“Habis ini mau keluar nggak? tanya Saka. 
"Kemana?" 


Ke super market, kayaknya bahan makanan di 
kulkas harus diisi, apa lagi sekarang kan ada kamu. 
Kamu bisa belanja apa aja yang kamu. Kamu juga 
belum belanja peralatan kuliah, kan?” Saka terlihat 
begitu bersemangat setelah mendapat tanggapan dari 
Nara. 


72 


"Beneran apa aja?" 


Saka mengangguk kuat, agar anaknya yakin 
kalau ia serius dengan ucapannya. Iya dong..." 


"Biar pun ngabisin uang Daddy?" 


"Semua uang Daddy punya kamu, sayang. Kamu 
mau apa aja, kalau memang itu baik, ya pasti Daddy 
kabulkan.” 


"Oke..." 


"Ya udah makan yang banyak ya. Habis ini kita 
langsung belanja.” 


"Dad, maaf...tadr Narayudah ngomong kasar 
sama Daddy. Maaf, Nara masih belum terbiasa dengan 
keadaan ini, Nara juga belum terbiasa tanpa Nenek 
dan bersama Daddy, 'kata Nara sambil terus makan. 


Gerakan Saka mengambil makanan terhenti, 
pria itu berdehem, Daddy juga minta maaf ya, selama 
ini sudah banyak mengabaikan kamu. Sebisa 
mungkin, Daddy akan berubah. 


"Aku juga akan belajar menjadi anak yang 
baik, jawab Nara, tapi, entah dirinya sendiri tidak 
yakin akan menjadi anak yang baik di mata Saka. 
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Untuk sementara ia akan ikuti aturan Daddy-nya itu, 
nanti ia bisa melanggarnya jika sudah merasa bosan. 


"Besok kamu udah bisa registrasi ulang ke 
kampus ya, sayang. Daddy antar..." 


"Jangan , Dad, aku sendiri aja.” Nara tersenyum 
manis, entah apa maksudnya. 


"Beneran? Nggak takut?" 


Nara menggeleng.”Aku kan sudah kuliah, kalau 
cuma registrasi gitu aja gampang, bisa nanya-nanya. 
Tapi, Daddy antarkan aku ya?" 


"Iya." Saka hanya bisa mengiyakan, padahal 
besok ia tetap akan ikut mengantarkan dan 
membantu Nara sampai selesai registrasi dan 
mendapatkan jadwal kuliahnya. 


“Tadi...aku dengar ada tamu...perempuan. siapa, 
Dad? tanya Nara. 


“Oh itu temen, kok kamu nggak keluar aja, mau 
Daddy kenalin, tapi, takutnya kamu masih marah." 


"Oh..." 
"Dad..." 
"Ya?" Saka menoleh. 
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"Daddy nggak ngerasa aneh kita tinggal berdua 
begini?" 


Saka menggeleng, ia menatap Nara 
heran. Nggak tuh, memangnya kenapa?" 


"Aku ngerasa aneh dan nggak nyaman, sih, tapi 
ya udahlah. Aku akan berusaha bersikap biasa aja. 
Mungkin..memang belum terbiasa." Nara kembali 
fokus pada makan malamnya. 


"Nara..." Saka meraih tangan Nara dan 
menggenggamnya. 


Gerakan Nara langsung terhenti, ia menatap 
Saka sambil menahan napasnya. Apa yang akan 
dilakukan Saka, kenapa tiba-tiba bersikap 
mengerikan seperti ini. Ia ingin segera menarik 
tangannya, tapi sudah terlanjur digenggam erat. Tiba- 
tiba saja jantungnya berdegup kencang. 


"A...ada apa, Dad...” 


“Daddy sayang kamu, tolong...jangan sering 
marah, jangan ngambek, Daddy takut...Daddy bingung 
harus bagaimana." 


Nara tersenyum tipis, perlahan ia menarik 
tangannya. I...iya, Dad." 
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"Mulai sekarang, kita kita harus saling terbuka. 
Apa pun, harus kita bicarakan agar tidak terjadi salah 
paham. Kita berdamai, kan? "kata Saka sedih. 


Nara tertawa kecil. "Jangan gitu, kita baru tinggal 
bareng, Dad, berselisih paham itu hal biasa. Mulai 
sekarang kita berdamai!" 


Saka tersenyum lebar, kemudian ia bangkit dan 
menghampiri Nara di seberangnya. Ia memeluk Nara 
dengan erat. Nara membatu, jantungnya berdegup 
kencang. 
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Pagi harinya, Nara bangun dengan badan yang 
sedikit pegal. Semalam, selesai makan, ia dan Saka 
pergi belanja, mengelilingi super market dan mencari 
banyak bahan makanan, juga kebutuhan di rumah. 
Saka membebaskannya membeli apa pun yang ia 
mau, sampai hal-hal tidak begitu penting pun Nara 
beli. Ternyata Daddy-nya sebaik itu, entah kalau 
suatu saat akan berubah. Nara merasa 
tenggorokannya kering, ia harus segera minum. 
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Nara membuka pintu kamar,dan sepagi ini 
matanya sudah terkontaminasi oleh pemandangan 
yang tidak biasa. Saka sedang berdiri di tepi jendela 
memegang secangkir kopi, hanya memakai celana 
dalam yang mirip dengan boxer, tapi, bagi Nara itu 
adalah celana dalam, ketat dan sangat membentuk, 
yang paling penting juga, hampir melorot. 


"Hei kamu sudah bangun?" sapa Saka saat 
menyadari Nara ada di dekatnya. 


Mata Nara terbelalak, dada bidang yang 
membentuk kotak-kotak seperti roti sobek, lalu di 
bawah ada tonjolan,besar yang membuat napasnya 
tertahan." Daddy...kenapa nggak pakai celana!" pekik 
Nara sambil menutup matanya. 


"Apanya?" Saka melihat dirinya sendiri. Ini kan 
celana.” 


“Daddy, aku ini udah dewasa, harusnya Daddy 
jangan gitu!'omel Nara sambil menutup mata dan 
berjalan ke dapur 


Saka meletakkan cangkir kopinya ke atas meja, 
lalu mengambil handuk dan memakai di pinggangnya. 
Ia terkekeh melihat Nara yang selesai minum, dan 
tetap menutup matanya saat melintasinya. 
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"Sudah pakai handuk! "kata Saka. 


Nara membuka matanya, kemudian bernapas 
lega.“Daddy melarangku berpakaian seksi, tapi, 
Daddy sendiri...nggak sopan!" 


"Oke, ini yang terakhir, balas Saka tersenyum 
geli."Eh...tapi, ini seksi ya?" 


"Bukan! Porno!"kata Nara ketus sambil masuk 
kamar. 


Saka mengangkat kedua bahunya, kemudian ia 
membuatkan sarapan untuk Nara, sebisanya. Semoga 
saja Nara mau makan masakannya. Ia hanya bisa 
membuat nasi goreng, 'itu juga» memakai bumbu 
instan. Sementara itu, Nara segera mandi, kemudian 
memakai stelan pakaian yang dibelikan Daddy-nya 
semalam. Setelah itu ia meraih tasnya dan keluar. 


“Sudah siap? "tanya Saka sambil memerhatikan 
penampilan Nara. 


"Sudah, Daddy belum berpakaian?” Nara 
melihat Saka masih memakai handuknya. 


"Sarapan dulu,"balas Saka sambil melirik jam 
dinding,ia duduk dan segera makan. 
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Nara duduk, kemudian menikmati nasi goreng 
yang dibuat oleh Saka. "Mulai besok aku aja yang bikin 
sarapan, Dad." 


"Kenapa?" 


"Sarapannya nggak enak, kata Nara jujur, tapi, 
sebagai bentuk penghargaan, ia akan 
menghabiskannya. 


Saka tertawa. Ya kalau begitu bagus dong, nggak 
sia-sia Daddy punya anak gadis, mulai besok bisa 
makan enak dong." 


"Daddy kan banyak duit, pasti bisa banget dong 
beli sarapan enak." 


"Lebih enak dan sehat kalau masak sendiri, 
sayangnya Daddy. Nanti Daddy tambah uang jajannya 
kalau kamu masak.” Saka mengedipkan sebelah 
matanya, kemudian ia segera menghabiskan makan 
paginya, kemudian segera mandi. 


Nara menghabiskan sarapannya, merapikan 
meja dan mencuci piring. Setelah itu ia duduk di 
depan televisi sambil menunggu Saka selesai bersiap. 
Sekitar lima belas menit, akhirnya Saka muncul 
dengan stelan kerjanya. 'Sudah, sayang?” 
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"Udah..." Nara berdiri, menyandang tasnya 
kemudian berjalan ke arah pintu diikuti oleh Saka. 


Saka menyetir mobilnya menuju kampus baru 
Nara, sebenarnya jaraknya tidak terlalu jauh, besok- 
besok Nara bisa pergi sendiri jalan kaki atau naik ojek, 
atau jika jadwalnya kebetulan pagi, maka ia pasti akan 
mengantarkannya, sekalian berangkat kerja. Mobil 
memasuki parkiran kampus, Nara melihat keluar 
jendela, sepertinya ini akan menjadi tempat bekajar 
yang nyaman dan entah kenapa ia merasa kampus ini 
cukup mahal karena berada di kawasan yang cukup 
elit. 


"Ayo turun!" Saka mematikan mesin mobil. 


Nara turun begitu saja, tapi keningnya berkerut 
saat Saka ikutan turun.” Kenapa Daddy turun?" 


"Daddy antar ke dalam,'katanya sambil 
memeluk pundak Nara 


Nara sedikit menjauh, tidak mau dipeluk seperti 
itu di depan umum."Kan aku udah bilang, aku bisa 
sendiri.” 


"Sebagai orangtua, Daddy harus memastikan 
semuanya aman. Kalau semuanya udah beres, Daddy 
bakalan langsung pergi. Yuk, nanti telat!” Saka 
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menarik tangan Nara menuju gedung utama,pusat 
administrasi. Nara pasrah saja, Saka yang mengurusi 
semuanya sampai beres. 


"Sudah, sekarang kamu lihat jadwal kuliah kamu 
sana. Kamu udah tahu kelasnya apa, kan? kata Saka 
setelah mereka selesai, dan kini hendak melihat 
papan pengumuman dimana jadwal kuliah 
ditempelkan. 


"Iya, Dad.” Nara berjalan di sebelah Saka, 
kemudian langkah mereka berhenti di depan sebuah 
papan besar. 


"Mana catatan/kamu, dicatat yang bener, 'kata 
Saka. 


Nara membuka tas, mengambil ponselnya dan 
memotret semua jadwal, kemudian ia tersenyum 
pada Saka. Sudah jaman canggih, Dad, nggak perku 
dicatat. Cukup difoto aja.' 


"Ah ...dasar anak zaman sekarang! gumam 
Saka." Kamu ada jadwal kuliah hari ini nggak?" 


"Hmmm...kayaknya ada, siang nanti. Masih lama 
dong!”kata Nara. 
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"Terus...mau Daddy antar pulang dulu, nggak? 
Daripada kelamaan nunggu." 


Nara menggeleng cepat, aku mau di sini aja, Dad, 
lihat situasi kampus bagaimana. Nanti kalau kira-kira 
bosan ...aku bakalan pulang, kata Nara. 


"Ya udah, Daddy berangkat kerja dulu. Belajar 
yang rajin." Saka mengusap puncak kepala Saka, oh 
ya..uang jajan kamu." Diserahkannya tiga lembar 
uang seratus ribuan. 


"Makasih, Dad,'“balas Nara dengan senyuman 
lebar, uang segitu terlalu banyak bila dibandingkan 
uang jajannya dulu,/sewaktu, tinggal dengan Nenek, 
tapi mungkin makanan di sini lebih mahal. 


"Dah!" Saka melambaikan tangan. 


Nara membalas lambaian tangan Saka, 
kemudian membalikkan badannya dan menabrak 
seseorang yang ada di belakangnya. 


“Sorry! kata orang itu. 


"Nggak apa-apa,'“balas Nara yang kemudian 
tersenyum dan langsung pergi. 


"Padahal dia yang nabrak, kok kau yang 'sorry”?” 
Nada terkekeh. 
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"Cantik soalnya, balas Bian sambil tersenyum 
penuh arti, tatapannya tak lepas dari Nara yang kini 
berkeliling kampus barunya. 


Nara berjalan mengelilingi Fakultas dimana ia 
akan belajar nanti. Ia juga mencari kelas yang akan ia 
ikuti nanti pukul dua. Setelah ketemu, ia kembali 
berkeliling, tidak ada yang ia kenal di sini, mungkin 
nanti, ketika kelas sudah dimulai. Hari mulai siang, 
Nara lapar, ia mencari letak kantin. Untunglah belum 
terlalu ramai, jadi, ia bisa memesan makanan dan 
minum denhan santai, lalu memilih tempat yang agak 
di sudut. 


"Hai!" Seseorang “datang saat Nara menelan 
suapan ketujuhnya. 


"Hai?" Nara menatap orang di hadapannya 
dengan heran. 


“Aku nggak pernah lihat kamu di sini 
sebelumnya... Orang tersebut duduk di hadapan 
Nara. 


"Oh iya, aku anak baru...memangnya kelihatan 
banget aku anak barunya, ya? Bisa aja kan aku anak 
dari jurusan lain, "balas Nara heran. 
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"Iya bisa, sih.” Bian menggaruk kepalanya yang 
tak gatal. “Tapi, rata-rata aku hapal sih wajah-wajah 
penghuni lama di sini." 


"Oh gitu..." 


"Oh ya, kenalin...Bian." Bian mengulurkan 
tangannya. 


Gadis itu meletakkan sendoknya. Nara, balas 
Nara. Kamu jurusan apa?" 


“Fotografi, balas Bian." Kalau kamu?" 
"Desain interior...nanti jam dua aku ada kelas." 


"Sudah tahu dimana kelasnya? Mau kubantuin 
nyari?" Bian menawarkan. 


“Sudah tahu kok, tadi sempat keliling sini, 
akhirnya dapat juga. Nara tersenyum senang karena 
mendapat teman pertamanya. 


“Karena kamu lagi makan, aku ikutan makan di 
sini juga boleh nggak?" 


"Silakan!" 


"Oke...aku pesan dulu ya." Bian beranjak dari 
kursinya, setelah lima menit, ia kembali membawa 
makan siangnya. 
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"Kamu tinggal dimana, Nara? Baru pindah juga 
dari kota lain? Atau pindah kampus aja?" Bian mulai 
makan. 


Nara hanya tersenyum, ia masih keberatan 
untuk menjawab pertanyaan seperti itu, menurutnya 
sebaiknya tidak dipertanyakan. Aku tinggal di dekat 
sini juga kok." 


"Oh... Bian mengangguk-angguk saja. 


Setelah itu keduanya terdiam, Nara juga tidak 
terbiasa bicara dengan lawan jenis, ia tidak pernah 
pacaran sebelumnya karena sang Nenek melarang. 
Tapi, memang menurutnya, pacaran tidak begitu 
penting, buang-buang waktu dan energi. Lebih 
banyak yang tidak baiknya, ketimbang manfaat yang 
bisa kita dapatkan. Contoh, salah satu temannya 
bahkan ada yang pernah sampai tidak masuk sekolah, 
karena telat bangun, semalaman ia menangis habis 
diputuskan sang pacar. 


“Bian, kucariin juga!” Nada menepuk pundak 
Bian dengan keras, orang tersebut nyaris tersedak. 


“Apaan sih, lagi makan juga, omelnya. 


Nada terkekeh, kemudian dia tersenyum pada 
Nara. Hai...!" 
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Nara, ini Nada, sepupuku,'kata Bian 
memperkenalkan Nada. 


Nada mengulurkan tangannya dengan ramah 
pada Nara. Nada." 


"Nara..." 


"Kita kayak anak kembar aja ya, Nada dan Nara." 
Gadis itu terkekeh." Kamu anak baru kan?" 


"Iya, baru masuk hari ini.” 


Nada mengangguk-angguk, sedikit heran karena 
semester genap ini dimulai tiga minggu lalu, Bahkan 
mereka sudah memiliki tugas-tugas dari dosen, tapi, 
Nara bisa mulai masuk hari ini. Ia jadi penasaran 
siapa Nara sebenarnya sampai bisa masuk dengan 
cara yang mudah di kampus ini. 


"Kamu jurusan apa, Nar?” 
“Desain Interior.” 


"Wah, sama!" Nada membelalakkan matanya tak 
percaya. Semester berapa?" 


“Empat.” 


“Kelas apa?" 
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"Kelas A, 'balas Nara lagi 


Nada bertepuk tangan. Wah...wah, kita satu 
kelas dong." 


"Oh ya? Nanti ada kelas kan jam dua?" Nara 
memastikan. 


"Iya ada. Nanti kita barengan aja, 'kata Nada 
bersemangat. 


"Mau dong..satu kelas juga,'kata Bian yang 
sedari tadi hanya bisa diam karena dua wanita di 
sekitarnya asyik ngobrol sendiri. 


"Halah, nggak ,usah , sok ikut-ikutan. 
Modus! 'cibir Nada. 


“Kamu nggak makan, Nad? tanya Nara. 


Nada menggeleng. Aku udah makan tadi. Lanjut 
aja makannya, habis ini kita bareng ya ke kelasnya. 
Duh seneng dapat temen baru." 


“Syukurlah, jadi, nggak nguntititin aku kemana- 
mana, sahut Bian yang dibalas dengan pukulan keras 
di lengannya oleh Nada. 


Nara tersenyum melihat tingkah keduanya, ia 
pikir akan sulit menemukan teman baru di sini karena 


ia sendiri adalah anak anti sosial, bukan karena ia 
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tidak suka bergaul, hanya saja ia mudah merasa lelah 
berada di keramaian. 


"Udah selesai, ya? Yuk!" Nada mengajak Nara. 
"Oke." 

"Eh, Nara... Bian menghentikan Nara. 
"Kenapa? 


"Boleh minta kontaknya nggak?'tanya Bian 
memberanikan diri. 


Nara mengambil ponselnya, eh mati 
nih, katanya sambil menunjukkan ponselnya. 


"Ya udah “Catat di- sini aja, kata Bian 
menyodorkan ponselnya. 


“Oke.” Nara mengetikkan sejumlah angka dan 
mengembalikan pada Bian. 


"Makasih, ya, nanti kuchat.” Bian mengedipkan 
sebelah matanya. 


"Ya udah kami masuk dulu. Dahh!"” Nada 
menarik tangan Nara. 
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Saka turun dari mobilnya, lalu masuk ke dalam 
gedung. Ia baru saja selesai makan siang. Kemudian ia 
teringat dengan Nara, apa yang sedang dilakukan 
anak gadisnya itu. Sambil terus berjalan ke 
ruangannya, Saka menghubungi Nara, tapi,nomornya 
tidak aktif. Pria itu mengerutkan keningnya, mencoba 
menghubungi lagi, tapi, sayang sekali, hasilnya tetap 
sama, tidak aktif. Saka mengembuskan napas berat, 
tidak seharusnya ini terjadi di saat seperti ini. Ini hari 
pertama Nara, ia takut terjadi apa-apa. Ia melirik jam 
tangannya, sudah setengah dua, setengah jam lagi 
Nara masuk kelas, dan setengah jam lagi juga ia harus 
meeting. Jika ia menuju,kampus Nara sekarang, 
mungkin tidak sempat. Ia jarus bersabar sampai 
meeting selesai, lalu menghubungi telepon di 
apartemen, jika Nara di rumah, pasti dia akan 
mengangkatnya. 
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Bah 5 


Saka keluar daritkantornya-sambil menelpon ke 
telepon di apartmen. Berkali-kali nada hubung 
terdengar tapi tidak ada yang mengangkat. Saka 
melihat jam tangannya sudah pukul lima sore. Pria itu 
mendengus, kemana anak gadisnya itu bahkan 
sampai sekarang ponselnya pun nggak aktif. Saka 
segera pulang, mungkin saja Nara ketiduran. Tapi, 
begitu sampai di rumah, tidak ada tanda-tanda ada 
orang di rumah. 


"Nara! panggil Saka. Hening, tidak ada jawaban, 
pria itu membuka pintu kamar Nara, kosong, tempat 
tidurnya masih rapi. Artinya Nara belum pulang. 
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"Astaga...Nara dimana udah sore gini.” Saka 
mengendurkan dasinya sambil mondar-mandir, 
kemudian ia kembali mengambil ponselnya dan 
kembali menghubungi Nara. 


"Masih nggak aktif, dasar...!"omel Saka. Pria itu 
masuk ke kamar untuk mandi. Sampai selesai mandi 
pun, Nara masih belum pulang juga. 


Saka duduk di sofa sampai melipat kedua 
tangannya. Matanya menatap jam dinding dengan 
tajam, hatinya resah sekali, jika sampai jam enam 
Nara belum pulang, ia akan mencarinya ke kampus. 
Suara nada pintu terbuka terdengar, Saka tersentak, 
lalu ia menghela napas-lega-setalah Nara masuk ke 
dalam. 


“Hai, Dad, 'sapanya. 


"Hape kamu nggak aktif, kenapa?"tanya Saka 
dengan nada dingin. 


"Baterainya habis, kayaknya aku lupa charge 
deh,"kata Nara santai. 


"Kamu ada mata kuliah tambahan?” 
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"Nggak, Dad. Cuma jam dua, terus jam tiga juga 
udah selesai.” Nara masih belum menyadari bahwa 
Saka sedang marah. 


"Sekarang jam berapa?"tanya Saka lagi. 


"Jam enam." Nara mulai menyadari raut wajah 
Saka yang berbeda, apakah saat ini ia sedang 
dimarahi oleh Daddy-nya. 


"Terus ...kemana aja kamu selama tiga jam?" 
Nada suara Saka mulai tinggi. 


Nara menelan air ludahnya, ia menarik napas 
panjang. 'Aku...main sama temen, Dad. Nggak 
kemana-mana kok, cuma nongkrong di kampus sama 
temen baru, keasyikan ngobrol jadi...lupa waktu." 


“Besok kalau pulang telat, kasih kabar ke 
Daddy!" 

“Tapi, kan hapeku mati, Dad." Nara membela 
diri. 

“Ya makanya, hapenya dicharge, bila perlu bawa 
charger atau powerbank, semua ada solusinya, yang 


penting kasih kabar kamu pulang jam berapa!"kata 
Saka, masih emosi. 
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"Maaf, Dad." Nara meremas tangannya. Ini juga 
salahnya karena terlalu asyik menghabiskan waktu 
bersama Nada dan Bian. Bian yang dari jurusan 
Fotografer, meminta Nara menjadi objek fotonya 
untuk salah satu tugas kuliahnya. 


"Ya udah kamu istirahat sana!"kata Saka. 


"Iya, Dad." Nara masuk ke kamarnya untuk ganti 
baju. Ia mengenakan kaus dan celana pendek, 
kemudian keluar lagi. 


Saka melirik Nara,mengawasi apa yang 
dilakukan anaknya itu.Ternyata Nara akan masak. 
Gadis itu membuka /lemarives, mengeluarkan bahan- 
bahan makanan yang akan ia masak. Saka 
mengembuskan napasnya, kemudian berjalan 
menghampiri Nara. 


"Kamu mau ngapain?" 


"Mau masak untuk makan malam kita, Dad. 
Daddy mau makan apa? tanya Nara dengan pelan, 
karena takut Saka masih marah. 


"Kamu mau masak apa? Itu ada udang, kamu 
bisa masaknya?"tanya Saka. 
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"Bisa...mau diapakan? Disambal, 
digoreng...pakai saus padang...” Nara tersenyum 
semanis mungkin, berharap hati sang Daddy mau 
melunak dan tidak marah lagi. 


"Apa aja...masakan kamu pasti sama dengan 
masakan Nenek, kan? Daddy rindu masakan Nenek." 
Saka tersenyum tipis. 


"Ya udah, Daddy duduk aja, Nara mau masak 
dulu,"usir Nara. 


"Baik..." Saka kembali ke tempat duduk. 


Nara mengembuskan napas lega, ia segera 
memasak sesuai dengan permintaan Saka, walau 
sedikit lelah, tidak apa-apa, untuk menebus 
kesalahannya sore ini. Sepanjang memasak, Nara 
terpikir suatu hal, Daddy-nya yang kaya raya itu, 
kenapa tidak tinggal di rumah mewah saja, menyewa 
asisten rumah tangga, lalu mempekerjakan body 
guard juga sopir pribadi. Jadi, Ayahnya itu tidak perlu 
repot-repot mengantar jemput dirinya, bahkan 
sampai khawatir seperti tadi. Tapi, seperti kata 
Nenek, Saka memang susah ditebak, apa yang 
dilakukan pria itu terkadang tidak masuk di akal. 
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Setengah jam berlalu, Nara masih sibuk dengan 
masakannya. Saka tersenyum saja melihat dari 
kejauhan. Kemudian anak gadisnya itu terlihat ke 
sana ke mari mengambil sesuatu dari lemari, 
kemudian menata di atas meja makan, lalu ia pergi ke 
arah yang lain untuk mengambil barang yang lainnya. 


"Dad, makanan sudah siap! "panggil Nara. 


"Oke!" Saka meletakkan remote tv, kemudian ke 
arah dapur. Aroma masakan lezat tercium, 
kelihatannta begitu lezat. 


Nara melepaskan celemeknya, kemudian duduk 
mengambilkan Saka/nasi: Ini, Dad." 


"Terima kasih." 
"Selamat makan,"kata Nara. 


Suasana mendadak hening, keduanya 
menikmati makan malam yang nikmat itu. Nara 
memerhatikab Saka perlahan,ia berdehem. Daddy 
udah nggak marah lagi, kan? "tanya Nara dengan hati- 
hati. 


"Nggak,karena masakan kamu enak, Daddy 
nggak marah lagi, puji Saka. 
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"Makasih, Dad...Nenek yang ajarkan masak. 
Soalnya dulu...kalau aku malas, Nenek nggak mau 
kasih aku uang jajan.” Nara terkekeh. 


"Nenek mendidik kamu dengan baik, Daddy 
bangga sama kamu,sayang.”" 


"Besok aku kuliah pagi, Dad...pulangnya sih 
siang. Tapi, boleh nggak pulangnya agak sorean gitu, 
soalnya ada janji sama temen.” 

"Janji apa? Memang mau kemana?" 

"Nggak kemana-mana, cuma mau ngumpul aja di 
kampus, ngerjain tugas,”kata Nara, sedikit 
berbohong, sebab ia! malassmenjelaskan. Besok Bian 


memintanya menjadi model lagi, mereka akan 
melakukan pengambilan foto di taman kampus. 


“Temen kamu cewek apa cowok?" 


“Cewek, jawab Nara, benar kalau Nada adalah 
perempuan. Masalah Bian, rasanya tidak perlu 
dibahas, bisa panjang urusannya. 


"Ya udah, yang penting, hape harus aktif 
terus! "kata Saka memperingatkan. 


“Iya, Dad. Besok aku bawa charger." 


"Ya udah, boleh." 
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Nara bersorak dalam hati, besok ia bisa main 
sepuasnya dengan Nada dan Bian. Usai makan malam, 
ia langsung masuk ke kamar, mengirim pesan pada 
Bian kalau ia bisa menjadi modelnya besok. 
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Seminggu berlalu, Saka sibuk dengan 
pekerjaannya, Nara juga sibuk dengan kegiatan 
kampus. Ia semakin dekat dengan Bian, orang yang 
semakin menarik hatinya. Selama delapan belas 
tahun ia tidak pernah dekat'dengan lawan jenis, maka 
kedekatan kali ini terasa istimewa. Setiap pulang 
kuliah, ia dan Bian selalu menyempatkan waktu 
untuk bertemu dan menghabiskan waktu bersama. 
Dan secepat itu mereka memutuskan untuk 
berpacaran. 


Ini hari sabtu, tidak ada kegiatan pembelajaran 
di kampus.Nara dan Bian akan berkencan selayaknya 
pasangan lain. Tapi, Nara masih merahasiakan 
hubungannya dengan Bian dari Saka. Entah kenapa ia 
merasa kalau Saka tidak akan suka ia berpacaran. 
Jadi, untuk sementara ia akan merahasiakannya dari 
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sang Daddy. Pukul sembilan pagi, Nara sudah bersiap- 
siap untuk pergi. Mereka janjian kencan mulai pagi 
sampai sore saja karena malamnya ia harus sudah ada 
di rumah, kalau tidak, Saka pasti akan memarahinya. 


Nara keluar dari kamar, menyandang tasnya. 
Gadis ity tersenyum saat Saka yang sedang menonton 
berita menoleh ke arahnya. 


Ini kan sabtu, kamu mau kuliah?'tanya Saka 
heran. 


"Hmmm...ada kelas tambahan, Dad." 


"Sampai jam berapa?" Saka memerhatikan 
penampilan Nara dengan intens. 


"Nggak tahu, soalnya disesuaikan sama jam 
berapa Dosennya datang. Kenapa, Dad?" 


"Pakaian kamu terlalu berlebihan untuk ke 
kampus, Nara, komentar Saka. 


Nara melihat ke arah dirinya sendiri,tentu 
pakaiannya agak berbeda dengan hari biasa, karena ia 
memang pergi untuk berkencan, bukan 
kuliah."Ini..biasa aja kok, Dad. Lagi pula hari ini 
kampus nggak begitu ramai." 
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Saka mengangguk-angguk saja, berusaha 
berpikir positif. "Oh, ya udah. Nanti kita makan siang 
di luar aja ya, nanti Daddy jemput ke kampus." 


"Oke, Dad!" 
"Mau diantar? tawar Saka. 


Nara menggeleng. Aku pergi sendiri aja, Daddy 
istirahat, mumpung weekend kan?” 


"Hati-hati, sayang,'kata Saka saat Nara 
memencet kata sandi di pintu. 


"Bye, Dad!" Nara tersenyum manis lalu hilang 
dari balik pintu. 


Saka melanjutkan aktivitasnya, menonton 
berita. Setelah itu ia membuka laptop untuk 
memantau beberapa pekerjaan. Hidupnya berubah 
sejak ada Nara tinggal bersamanya. Tidak ada hiruk 
pikuk kehidupan malam yang selama ini tak pernah 
absen ia kunjungi, ia tidak mau nantinya Nara akan 
seperti itu. 


Sekitar pukul dua belas siang, Saka mengirim 
pesan untuk Nara. 


(Nara, udah pulang? Daddy jemput ya kita 
makan siang di luar.| 
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[Aku belum pulang, Dad. Daddy makan aja 
duluan.| 


Saka mengembuskan napas berat, ditutup 
laptopnya kemudian mengganti pakaian. Ia sudah 
lapar, mungkin ia akan makan siang di luar sendirian 
saja, sambil menunggu Nara pulang. Saat melintas 
depan kampus Nara, Saka berhenti sejenak di depan 
pagar yang tertutup rapat. Ia mengernyit, kemudian 
seorang satpam menghampirinya. Perasaan Saka 
tidak enak mendengar jawaban dari satpam. Ia 
berusaha tetap berpikiran positif. Ia segera menuju 
sebuah pusat perbelanjaan, di sana'ada tempat makan 
favorit Saka. 


Saka berjalan santai, mengenakan kaca mata 
hitamnya menuju tempat makan favoritnya. 
Beberapa meter lagi ia akan sampai, tapi, ada 
pemandangan yang membuatnya kaget. Ia membuka 
kacamatanya, memastikan yang ia lihat salah atau 
tidak. Darahnya mendidih, Nara sedang bersama 
seseorang di sana. Sedang berpelukan sambil tertawa. 
Dan, orang di sebelahnya mencium kening Nara. 
Gadis itu hanya bisa merona, dan terlihat senang 
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mendapat perlakuan seperti itu. Saka langsung 
mempercepat langkahnya, menghampiri Nara. 


"Nara!" 


Nara langsung kaget, melepaskan pelukan 
tangan Bian di pinggangnya. Daddy...” 


"Udah selesai kuliahnya?'tanya Saka dengan 
tatapan tajam, terlebih pada Bian. 


"U...udah, Dad,"jawab Nara sambil menjauh dari 
Bian. 


"Ayo pulang!"kata Saka sambil menarik tangan 
Nara. 


"Tap..tapi, Dad...aku masih sama Bian. 
Aku...pamit dulu... Nara menatap ke arah Bian yang 
masih mematung di tempat. Kekasihnya itu hanya 
bisa melambaikan tangan dan memberikan tatapan 
bahwa ia baik-baik saja. Nara hampir menangis, 
kencan pertamanya gagal seperti ini. Daddy!" 


Saka terus menarik Nara dan membawanya ke 
mobil. 


“Daddy, kenapa nggak coba ngobrol dulu sama 
temen Nara. Kan nggak enak dia ditinggalin sendirian! 
Setidaknya kita pamit, protes Nara. 
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Wajah Saka terlihat emosi, ia memutar 
mobilnya, keluar dari pusat perbelanjaan ini. "Kamu 
bohong sama Daddy! Katanya ke kampus, ada kuliah 
tambahan, ternyata jalan sama orang itu? Kamu udah 
gila!" Saka memarahi Nara. 


"Tadi itu Nara memang kuliah, terus pulang 
cepat...temen ngajak ke sini terus Daddy telpon..." 


"Jangan bohong lagi, Nara. Kamu bohong dan 
terus bohong! Daddy ke kampus kamu, ternyata 
nggak ada jadwal kelas tambahan di jurusan mana 
pun. Kenapa kamu lakukan ini, Nara. Memangnya 
Daddy perlakukan „kamu, dengan tidak baik di 
rumah? balas Saka sambip terus menyetir. 


"Sudahlah, Dad, memangnya kenapa kalau aku 
jalan sama temen. Aku juga butuh refreshing...butuh 
teman dan jalan-jalan.” Nara melipat kedua 
tangannya di dada, lalu membuang pandangannya ke 
arah luar jendela. 


“Peluk-pelukan? Ciuman?" Saka menggeleng- 
gelengkan kepalanya. 


Nara tidak menjawab. 


“Daddy kecewa sama kamu, sambung Saka. 
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"Nara juga kecewa sama Daddy.” Nara 
membalas dengaj suara bergetar, air matanya sudah 
ingin tumpah, tapi ia menahannya dengan sekuat 
tenaga. 


"Nara, orang yang bersama kamu tadi tidak baik. 
Dia hanya ingin memanfaatkan kamu aja. Dia bukan 
teman yang tulus." 


"Dia pacarku, Dad!" aku Nara akhirnya, tidak ada 
jalan untuk menutupinya. 


"Apa??" Saka membelalakkan matanya. 


"Kamu baru satu minggu kuliah, Nara, dan kamu 
sudah pacaran sama 6rangitu, yang pasti baru kamu 
kenal juga selama seminggu? Kamu tahu siapa dia?" 


"Namanya Bian, Pa...dia baik kok." 
"Kamu terlalu polos, Nara." 


“Daddy, cukup! Kenapa aku selalu dimarahi, 
memangnya aku nggak boleh melakukan apa yang 
aku suka, aku juga nggak berbuat jahat, nggak 
melakukan hal yang aneh. Kenapa Daddy semarah 
ini?'isak Nara. 
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"Karena kamu anak Daddy!"balas Saka dengan 
bentakan. Kita sambung pembicaraan kalau sudah 
sampai. Saka melajukan mobilnya dengan kencang. 
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Saka mengerem mobilnya dengan kencang 
ketika mereka sudah sampai di apartmen, kemudian 
ia melangkah dengan cepat masuk ke dalam gedung. 
Nara mengikutinya di belakang dengan langkah yang 
pelan, bahkan rasanya ia ingin kabur saja. 


“Masuk! "kata Saka pada Nara. 


Nara menelan ludahnya, kemudian masuk. Ia 
hendak lari ke kamarnya, tapi Saka langsung menarik 
tangannya. Gadis itu didudukkan di sofa, Saka 
menatapnya dengan tajam. 


“Ada apa lagi, Dad? Aku sudah ketahuan, Daddy 
sudah marahin aku. Lalu apa lagi?"tanya Nara. 
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"Kenapa kamu memilih berbohong sama 
Daddy? tanya Saka serius. 


"Ya...karena aku nggak mau Daddy tahu." 
"Memangnya kenapa kalau Daddy tahu? " 


"Daddy pasti marah, kan? Ini buktinya? "balas 
Nara. 


"Daddy marah karena kamu bohong dan...orang 
yang kamu bela itu bukan orang yang baik. Daddy 
nggak suka sama orang itu, memangnya nggak ada 
yang lain apa?" Dada Saka naik turun menahan emosi. 
Andai Nara itu laki-laki, ia pasti sudah menonjoknya. 


Nara menatap Saka dengan penuh 
kebencian." Memangnya jatuh cinta itu bisa kita atur? 
Kita nggak akan pernah bisa tahu kepada siapa kita 
jatuh cinta..." 


“Tapi, nggak bodoh juga, Nara! Kamu menyuruh 
Daddy berubah, tapi...kamu sendiri begitu! balas Saka 
cepat. 


“Begitu bagaimana?" Nara menatap Saka tak 
mengerti. 


"Nggak usah pura-pura, kamu sudah tertangkap 
basah kenapa masih menutupi?" 
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"Maksudnya apa, sih, Dad...kenapa aku nggak 
boleh jatuh cinta? Aku kan udah kuliah, lagi pula 
..kami cuma ke mall, bukan ke hotel!" Nara berdiri, 
kemudian menatap Saka dengan marah. 


"Nara!" Suara Saka menggelegar. 


Air mata Nara mengalir deras, ia menatap Saka 
dengan penuh kebencian. Wajar saja bila Nenek 
melarangnya bertemu dan tinggal bersama Saka sejak 
kecil, sikap Saka begitu kasar. Tinggal dengan Saka 
memiliki banyak aturan yang tidak bisa diterima 
dengan akal sehat. Lagi pula, Daddy-nya itu mana 
paham dengan namanya jatuh cinta dengan lawan 
jenis. Saka bukanlah orang yang bisa memahami apa 
yang ia rasakan sebagai seorang gadis muda. 


"Sudah cukup, Dad. Aku masuk!” Nara terisak, 
berjalan pelan masuk ke kamarnya. 


"Sial!" Saka mengumpat sambil menjambak 
rambutnya sendiri. 


Pria itu mengambil rokoknya, kemudian 
menghisapnya dengan frustrasi. Apa yang sudah 
dilakukan Nara benar-benar kelewatan. Ia tidak 
menyangka kalau ternyata mendidik anak sesulit ini. 
Saat bersama sang Nenek, Nara adalah gadis penurut, 
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selalu tersenyum, baik, ramah dan tidak pernah 
bicara kasar apa lagi melawan. Tapi, saat bersamanya 
yang terjadi justru sebaliknya. Pria itu berbaring di 
sofa, matanya menatap langit-langit sambil terus 
menghisap rokoknya. Mungkinkah ini karma 
untuknya sebagai orangtua. Dulu, saat ia masih 
menjadi anak, ia kerap membantah apa yang 
diucapkan orangtuanya. Atau mungkinkah ia yang 
belum tahu betul bagaimana cara mendidik anak. 
Mungkin ia terlalu keras pada Nara. Saka mulai 
merasa bersalah, harusnya ia bisa bicara baik-baik 
pada anak gadisnya itu. 


Dua jam berlaluxSaka,sudah tidak sadar berapa 
batang rokok yang ia habiskan karena berusaha 
menenangkan dirinya. Kemudian ia melihat ke kamar 
Nara. 


"Nara..kamu mau makan  nggak?"'Saka 
berteriak. 


Nara membuka pintu, matanya terlihat 
membengkak. Saka cukup kaget karena ia mendapat 
respon dari Nara. 


"Aku mau makan steak, tapi, Daddy yang belikan 
sendiri, "katanya dengan suara serak. 
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Saka langsung bangkit, 'baik...kamu mau apa 
lagi?" 


"Ayam geprek, sambalnya yang banyak, kentang 
goreng...udah itu aja, kata Nara. 


Saka tersenyum, ia mengambil kunci mobil 
kemudian keluar. Nara menatap kepergian Saka 
dengan wajah datar, kemudian ia melihat ke arah 
jendela untuk memastikan Saka benar-benar pergi. 


Gadis itu tersenyum saat ia melihat mobilnya 
Saka meninggalkan gedung ini. Ia segera mengambil 
ponsel dan menghubungi Bian. 


"Sekarang!"kataCNara (begitu telepon mereka 
terhubung. 


"Oke, jawab suara di seberang sana. 


Nara segera mengambil tas yang berisi beberapa 
pakaian dari dalam kamarnya. Ia sudah 
menyiapkannya sejam yang lalu. Saat ia masuk ke 
kamar, ia chattingan dengan Bian. Ia mengambil 
keputusan untuk melarikan diri saja dari Saka. Ia 
tidak suka tinggal bersama Daddy-nya. Gadis itu pun 
cepat-cepat turun, menemui Bian yang sudah 
menunggunya di bawah, sejak beberapa menit lalu. 
Sejak beberapa menit sebelumnya mereka memang 
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sudah mengatur strategi untuk melarikan diri, 
untunglah Saka menawarinya makan. Sekarang, Nara 
pergi dari kehidupan Saka, memulai hidup barunya 
dengan Bian. 


Nara masuk ke dalam mobil milik Bian dan 
bernapas lega ketika mobil sudah berjalan 
meninggalkan kawasan itu. Semoga ini adalah 
keputusan yang tepat. Nanti, ia bisa minta tolong pada 
Bian untuk membawanya ke rumah Neneknya yang 
lama, semoga masih belum dijual oleh Saka. 


Sudah lega?'tanya Bian. 


Nara mengangguk:'Iya..,Makasih ya,Bi, aku 
nggak tahu lagi kalau nggak ada kamu." 


“Sama-sama. Bian tersenyum sambil mengusap 
punggung tangan Nara. Jadi, sementara kamu tinggal 
di kost-an aku aja dulu ya. Lagi pula nanti malam aku 
nggak di sana kok...ada acara." 


“Acara apaan?" 


"Cuma kumpul-kumpul aja, minum...makan, 
ngobrol. Atau kamu mau ikutan? Seru...di sana ada 
Nada juga kok,"kata Bian dengan semangat. 
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"Boleh kalau kamu ngajak, lagian masa aku di 
kost-an kamu sementara kamu atau Nada nggak 
ada,"kata Nara sambil tertawa. 


Bian pun ikut tertawa."Iya sih, ya udah kita 
langsung ke kost-an aku, kamu istirahat dulu, soalnya 
kita perginya jam sembilanan gitu." 


"Oke...eh Nada dimana?" 
"Ada di kostanku kok,"jawab Bian. 


"Asyik!" Nara bertepuk tangan senang, ia 
bahkan sudah lupa bahwa ia sedang kabur, tidak 
pernah terpikir olehnya bahwa Saka akan khawatir. 


Gadis itu melihat ke arah luar jendela, kemudian 
ia menyadari bahwa mobil Bian sudah memasuki 
pekarangan sebuah kost-kostan mewah. 


“Ini kost kamu? tanya Nara dengan polosnya 
Bian mengangguk. Iya, yuk turun... 


Nara turun dari mobil, mengikuti langkah Bian 
menuju lantai dua. Kemudian pria itu mengetuk 
kamar bertuliskan angka empat belas. Nada muncul 
dari balik pintu. 
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"Hai!" Nada memeluk Nara, mengambil tas dari 
tangan gadis itu dan  mempersilahkannya 
masuk. Yuk...udah makan belum?" 


Nara menggeleng. Belum, kan keburu kabur 
nih...nggak sempat makan." 


"Iya juga. Bian, beliin makanan dong!" kata Nada 
pada Bian. 


"Oke...bentar ya." Bian segera pergi. 


"Nar, katanya malam ini kamu mau ikutan sama 
kita ya? Beneran, nih?"tanya Nada meyakinkan. 


Nara mengangguk dengan yakin. 'lya." 


"Udah pernah masuk diskotik belum 
sebelumnya?" 


“Belum pernah, ya...makanya aku mau ikutan 
supaya tahu.” Nara terkekeh. 


Nada mengangguk-angguk, tapi, masuk ke sana 
nggak bisa pakai baju casual. Harus gaun gitu. 
Pokoknya kita harus terlihat seperti orang yang 
sangat dewasa." 


“Yah, aku nggak punya lagi, kata Nara kecewa. 
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"Pakai bajuku aja gimana? Nanti aku bantu make 
up juga." 

"Ah, makasih, Nada!" Nara memeluk wanita itu 
dengan haru. 


“Itulah gunanya teman." Nada mengedipkan 
sebelah matanya. 


Saka menghela napas lega saat ia sampai di 
apartmennya. Butuh waktu satu jam untuk 
perjalanan dan waktu membeli apa yang diinginkan 
Nara. Semoga saja setelah ini Nara akan 
memaafkannya. Setelah ini juga Saka akan belajar 
mendengarkan keinginan Naraldan akan berusaha 
mengerti akan perasaan anaknya. Saka masuk ke 
dalam, senyumnya mengembang lebar sambil 
meletakkan bungkusan ke atas meja makan. 


"Nara..makanan udah datang nih. Makan 
yuk!'kata Saka mengeluarkan makanannya satu 
persatu. Sayang... Saka pergi ke kamar Nara dan 
mengetuknya. 


"Nara! panggil Saka sekali lagi, ia membuka 
handle pintu dan masuk ke dalam. Kamar Nara 
kosong. Ia menuju kamar mandi untuk 
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mengecek,ternyata juga kosong. Saka mengerutkan 
keningnya. Ia kelyar kamar dengan cepat. "Nara!" 


Saka menuju kamarnya, bukan tidak mungkin 
Nara ke kamarnya. Ternyata hasilnya juga sama, tidak 
ada siapa pun di sana. Pria itu segera menghubungi 
ponsel Nara, sayangnya tidak aktif. 


"Astaga, Nara...kemana kamu!" Saka mulai 
panik, ia berjalan ke ruang tamu sambil terus 
berusaha menghubungi anaknya. Kemudian matanya 
tertuju ke sofa, ponsel Nara ada di sana. Saka 
mengambilnya, memencet tombol power satu kali, 
tidak menyala. Ia, menekannya cukup lama, tidak 
menyala juga. Saat ini Saka tidak bisa berpikir apa 
pun, ia berusaha berpikir bahwa Nara pergi keluar 
sebentar untuk membeli sesuatu. Namun, perasaan 
Saka tetap tidak enak. Ia segera keluar, ia akan 
mencari ke super market atau kafe di lantai satu, 
semoga saja Nara memang ke sana. 


Saka mengelilingi super market, ia tidak 
menemukan Nara. Kemudian ia pergi ke kafe, juga 
tidak ada. Pria itu mulai putus asa, ia berjalan pelan 
ke arah Satpam yang berjaga. 


“Selamat sore, Pak Saka," sapamya ramah. 
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"Selamat sore, Pak." 
"Ada yang bisa saya bantu, Pak?" 


"Pak, lihat anak gadis yang biasa jalan sama saya 
nggak?"tanya Saka pada Satpam. 


"Oh iya, Pak. Tadi sekitar sejam yang lalu, jalan 
kaki ke arah sana...pakai tas, "jelasnya dengan ramah. 


"Nara... Saka menggeram."Baik, Pak. Terima 
kasih." 


"Sama-sama, Pak." 


Saka berjalan ke arah yang dimaksud Satpam. 
Nara jalan kaki kemanaylalu dia pergi ke rumah siapa 
dan ngapain? "Jadi, Nara kabur... Saka memegang 
kepalanya dengan frustrasi, ia harus lapor polisi. Tapi, 
Nara belum bisa dikatakan hilang karena belum satu 
kali dua puluh empat jam. Tapi, satu-satunya orang 
yang mungkin membawa ata membantu Nara kabur 
adalah orang yang bersama dengan Nara. 


"Sialan, mau main-main sama aku." Saka 
menggeram, ia berjalan kembali masuk ke dalam 
gedung. Ia segera menghubungi orang-orang 
suruhannya untuk mencari identitas asli dari orang 
yang bersama Nara. 
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YP 


Pukul sembilan lebih lima belas menit, Nara, 
Nada, dan Bian sudah siap. Nara memakai gaun ketat 
yang begitu seksi, sedari tadi Bian mencuri-curi 
pandang saja ke lekukan tubuh gadis itu. Nara pun 
menyadarinya, tapi, ia hanya bisa tersenyum dengan 
pipi yang merah. Mereka bertiga masuk ke dalam 
mobil dan siap menghabiskan malam ini dengan 
pesta. 


Nara hanya bisa menutup telinganya sesekali 
saat musik terdengar begitu keras: Ruangan di dalam 
gelap, lampu warna-warni berkelap-kelip, Bian 
memeluk pundaknya. Nara menoleh ke arah Bian 
dengan senyumnya yang malu-malu. Bian tersenyum, 
mengedipkan sebelah matanya. Nada bertemu 
dengan beberapa temannya, dan langsung 
menghilang saja. 


Bian membawa Nara duduk di sudut ruangan, 
lalu minuman pesanan Bian datang. Karena Nara 
tidak biasa minum, ia minum soda saja. Tidak ada 
percakapan di antara mereka karena musik begitu 
keras, percuma kalau bicara, sulit didengar. Bian 
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terus memeluk pundak Nara sambil menggoyangkan 
badannya. Lalu, ia mengecup bibir Nara sekilas. 
Tubuh Nara langsung panas dingin, ini adalah ciuman 
pertamanya dengan lawan jenis. Ia cepat-cepat 
meminum sodanya karena gugup. Kemudian ia 
mendapatkan ciuman lagi di bibirnya, kali ini ciuman 
lembut dan begitu dalam sampai-sampai Nara 
terbawa suasana. 


Musik semakin keras, semua orang menikmati 
suasana. Ciuman Bian dan Nara semakin memanas, 
tangan Bian masuk ke dalam gaun, menelusup ke 
dalam bra dan meremas dada Nara. Nara melenguh, 
rasanya begitu nikmat» Bian mengusap-usap 
pahanya,lalu kembali pindah ke dada. Nara ingat 
cara-cara bercinta dari film dewasa yang pernah ia 
tonton beberapa hari yang lalu. Sejak kenal dengan 
Bian, pikirannya sering terkontaminasi, ia jadi sering 
terbayang-bayang bagaimana rasanya berciuman. 
Tapi, saat ia menonton film dewasa tersebut, adegan 
yang ditampilkan bukan hanya sebuah ciuman, 
melainkan hubungan intim yang seharusnya 
dilakukan oleh orang yang sudah menikah atau orang 
dewasa yang sudah tahu resiko bercinta. Jadilah Nara 
seperti ini, berkembang tak terarah. 
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Tangan Nara menelusup ke dalam celana Bian, 
lalu ia menyadari bahwa milik Bian itu datar. 
Bukankah seharusnya ada tonjolan di dalam sana 
seperti pria pada umumnya. Bahkan Saka yang 
'begitu' saja tonjolannya terlihat begitu besar, 
seharusnya Bian juga begitu. Berkali-kali ia sentuh, 
bukankah seharusnya menegang. Dan saat ini ia 
sudah menyentuh kejantanan itu. 


Keheranan Nara masih belum hilang, tapi, Bian 
terus meremas dadanya. Lalu, satu tangannya 
mengusap paha dan bagian intimnya. Nara mendesah, 
kemudian ia memasukkan tangannya lebih dalam ke 
bawah, menyentuhnya denganyasal. Bian mendesah. 
Karena tidak mendapatkan apa yang ia cari, tangan 
Nara masuk ke celana dalam Bian dan dalam sekejap 
ia terbelalak. Milik Bian sama seperti miliknya. 


Nara mendorong tubuh Bian dengan 
keras." Kamu perempuan?” Mata Nara melotot, 
kemudian ia memegangi kepalanya, ia berharap ini 
adalah mimpi. 


“Iya, tapi...jiwaku ini lekaki. Biar pun aku tidak 
memiliki "batang aku bisa memberikannya nanti. 
Sekarang kita selesaikan ini dulu,ya... Bian berusaha 
mencium bibir Nara. 
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Nara melayangkan tamparan ke pipi Bian. Ia 
tidak suka dipermainkan seperti ini, selama ini ia 
menganggap Bian adalah lelaki sejati. Sungguh Ia 
bodoh tak pernah melihat tanda-tanda bahwa Bian 
adalah seorang wanita. Atau ia memang terlalu polos, 
tidak tahu akan kejamnya dunia. Nara merapikan 
gaunnya yang sudah tersingkap ke atas, ia segera 
pergi. Tapi, Bian menariknya dengan keras, 
mendorong tubuh Nara ke dinding dan menguncinya 
dengan ciuman. 


Nara berusaha menghindar, memukuli tubuh 
Bian. Walaupun Bian wanita, ternyata tenaganya 
begitu kuat." Lepasin, sialan.sdasarņ penipu!" 


Tangan Bian menelusup ke dalam milik Nara 
dan berusaha memainkan jarinya di sana. Kedua 
pahanya menekan paha Nara agar tidak bisa 
bergerak. Kau sudah bersamaku sekarang! Lagi pula 
kita ini pacaran, kan? Kenapa sekarang malah 
menghindar?" 


“Tapi, kau ini perempuan. Aku bukan pecinta 
sesama jenis. Kau sudah menipuku. Dasar 
sialan! balas Nara dengan suara keras. 


"Kau nggak akan bisa menghindar, Nara. Malam 


ini juga aku akan menikmati tubuhmu!'kata Bian 
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dengan senyuman licik, lagi pula ia sudah 
memasukkan obat ke minuman Nara. Semoga saja 
segera beraksi agar niatnya segera terlaksana. 


Nara berusaha sekuat tenaga mendorong Bian, 
tapi, entah kenapa tubuhnya mendadak jadi lemas 
sekali. Lalu, entah kenapa ia merasa tubuh Bian 
semakin menjauh darinya. Gadis itu membuka mata 
dan Bian sudah berada di cengkraman seorang pria 
berbadan besar. 


"Kamu Nara, kan?'tanya Wanita yang ada di 
sebelah pria berbadan besar itu. 


Nara mengangguk ketakutan, Tante...siapa?" 


"Ya ampun, Nara...Saka bisa ngamuk kalau tahu 
kamu mengalami kayak gini.” Rina segera memeluk 
pundak Nara. 


"Tante kenal Papa saya?" 


“Iya. Kita berteman. Hei, kalian bereskan orang 
ini. Jangan biarkan dia lolos sampai aku hubungi 
kembali, "kata Rina. 


"Baik, Bos!" 
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"Ayo kuantar pulang, Daddymu pasti khawatir 
setengah mati tuh! kata Rina membawa Nara keluar 
dari gedung itu. 


Nara terisak-isak di dalam mobil Rina sambil 
memeluk tubuhnya sendiri. Wanita paruh baya itu 
merasa iba dan mengambil blazer miliknya, 
kemudian menutupkan ke pundak Nara. Setelah itu ia 
menyodorkan air mineral pada gadis itu. "Minum dulu 


ya... 
"Makasih, Tante..." 


"Kenapa kamu bisa di sini, sayang?"tanya Rina 
dengan lembut. 


"Aku kabur, Tante...karena Daddy suka marah- 
marah dan melarang aku melakukan apa yang aku 
suka, jelas Nara. 


"Oh...ya ampun, kasihan kamu. Lalu orang itu 
tadi siapa?" 


"Teman kampus, tadinya dia itu kekasihku, 
Tante, sebelum aku tahu ternyata dia itu perempuan!" 
Tangis Nara pecah sambil menutupi wajahnya. 


Rina terkejut, karena di dalam gelap, ia juga 
tidak tahu kalau yang tadi itu adalah perempuan. Dari 
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penampilan dan bentuk wajahnya yang tampan, 
terlihat seperti lekaki tulen. Tapi, mungkin akan lain 
cerita jika ia melihat di ruangan terang. 


"Dia mau perkosa aku, Tante, bahkan dia udah 
pegang-legang, cium-cium, aku jijik! Dia itu 
perempuan!" Nara mulai mencubiti tubuhnya sendiri 
ketika ingat ia disentuh oleh tangan Bian. 


Rina memeluk Nara dengam erat, berusaha 
menenangkan. “Iya iya sudah-sudah. Kamu sudah 
aman sekarang. Orang brengsek itu juga sudah 
ditangkap, biar nanti aku yang bereskan. Kita pulang 
ya?" 


“Tapi, nanti Daddy makin marah, Tante." 


“Saka nggak akan marah, Nara. Percaya sama 
Tante ya. Dia itu sayang banget sama kamu. Tante 
tahu kamu dari kecil loh, Saka sayang sekali...bahkan 
lebih dari nyawanya sendiri." 


“Iya, Tante.. " 


Rina tersenyum, ia membiarkan Nara menangis 
dulu di dalam pelukannya. Jika sudah mereda, baru ia 
akan mengantarkannya pulang. 
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Bah 7 


Saka menyandarkan,tubuhnya di sofa dengan 
frustrasi. Ini sudah jam sepuluh malam, berjam-jam ia 
seperti orang bodoh, menunggu informasi. Tapi, ia 
pastikan sebelum jam dua belas malam, ia sudah 
menangkap orang sialan itu. Berkali-kali ia melihat 
jam tangannya,menatap langit-langit dengan tatapan 
kosong. Makanan yang ia beli tentunya sudah dingin 
dan tidak nikmat untuk dimakan. Ia bahkan belum 
menyentuhnya, selera makannya hilang begitu saja. 
Pelan-pelan matanya tertutup, kemudian ketiduran. 
Baru beberapa menit ia terlelap, ponselnya berbunyi. 
Saka tersentak,mengambil ponselnya dengan cepat 
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dan menjawab telpon tanpa melihat dulu siapa yang 
menghubunginya. 


"Bagaimana...?" 
"Saka...ini Rina!" 


"Astaga, Rin, sorry...kupikir orang suruhanku!" 
Saka mendesah kecewa. 


Rina tertawa di seberang sana,'orang suruhan 
untuk apa?" 


"Nara kabur, Rin...ini orang lagi cari informasi 
soal Nara. Dia sudah salah pergaulan, cerita Saka 
dengan sedih. 


"Nggak usah panik. Nara ada sama aku nih!"kata 
Rina. 


Mata lelah Saka langsung terbuka lebar. Yang 
bener, Rin? Please..jangan becanda di situasi kayak 
gini.” 

"Beneran,aku sama Nara. Ini lagi jalan ke 
apartment, tunggu aja. Sebentar lagi sampe, 'balas 
Rina sambil melirik ke arah Nara di bangku 
sebelahnya. 


"Kok bisa...nemu di mana?" Sekujur tubuh Saka 


lemas, lega karena Nara sudah ditemukan secara 
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tidak sengaja oleh Rina. Tapi, bagaimana caranya 
mereka bertemu, buiankah sebelumnya mereka 
belum pernah berkenalan langsung. 


"Nanti aja di sana aku jelasin ya. Nara baik-baik 
aja kok. Aku lagi nyetir ini. Bye...” Rina memutuskan 
sambungan. 


Saka mengusap wajahnya, tubuhnya masih 
lemas karena kejadian ini. Ia menunggu dengan 
cemas, mondar-mandir, waktu berjalan begitu lama. 
Bel berbunyi, Saka membuka pintu dengan cepat. 
Rina berdiri di ambang pintu, memeluk seorang gadis 
cantik, karena cantiknya Saka sampai tidak mengenali 
Itu siapa. 


"Mana Nara?" 


“Lah ini!" Rina memegang pundak Nara, gadis 
itu di-make up, pakaiannya sangat seksi, oleh karena 
itu Rina memberikan blazer miliknya. Untung ia 
masih menggantungnya di dalam mobil, hingga Nara 
bisa memakainya. 


"Nara...kamu..." 


Rina melotot ke arah Daka, supaya pria itu 
berhenti bicara."Nara harus istirahat nih...Nara ke 
kamar ya." 
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"Di kamar Daddy aja,"kata Saka sambil melihat 
mata Nara yang penuh dengan kesedihan 


Rina mengantarkan Nara ke kamar Saka, gadis 
itu hanya diam, tidak menangis bahkan tidak menolak 
ketika dibawa masuk ke kamar Saka. Saka jadi 
bingung, sebenarnya apa yang sedang terjadi. 


"Nara, Tante mau ngopi dulu ya. Kamu istirahat.” 
Rina mengusap puncak kepala Gadis itu. 


"Rin!" Saka mengejar Rina yang keluar kamar. Ia 
menutup pintu dengan pelan. 'Sebenarnya apa yang 
terjadi, Rin? Kenapa Nara penampilannya begitu? 
Kamu ketemu dimana? 


"Saka,aku mau ngopi dulu. Kamu masuk aja dulu 
ke kamar. Tapi ...ingat... jangan marahin dia ya, Ka. 
Jangan meminta penjelasan apa pun sama Nara. 
Tugas kamu sekarang, tenangin, kasih perhatian, dan 
sayang-sayang dia. Pokoknya itu aja. Kalau sampai 
kamu marahin dia, udah deh, Nara ikut aku aja, kata 
Rina mewanti-wanti. 


"Tapi, Nara kenapa?" 


"Nanti aja kujelasin, peluk dan tenangin Nara 
dulu. Aku mau ngopi dulu di 
bawah, 'katanya. 'Tolong...pakai banget, kamu peluk 
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dan tenangin dia. Nara butuh pelukan dan kasih 
sayang kamu." 


“Oke...tapi, kamu Ngopi aja di sini." 


“Ah, nggak enak. Tenang aja...ntar aku balik ke 
sini." Rina melangkah keluar apartmen. 


Saka mematung di tempat, kemudian menatap 
ke arah kamar. Ia ragu untuk masuk karena takut 
Nara akan marah dan membencinya. Tapi, ia ingat 
akan kata-kata Rina. Lagi pula ini kesempatannya 
untuk menunjukkan bahwa ia sayang pada Nara. 


"Nara..." Saka membuka pintu pelan, kemudian 
berjalan pelan ke arah Nara. 


Nara duduk di sisi tempat tidur, menunduk saja. 


"Nara..Daddy minta maaf. Jujur aja...Daddy 
masih belajar untuk menjadi orangtua yang baik 
untuk kamu. Tapi, Daddy itu sayang sekali sama 
kamu...Daddy.. Ucapan Saka terhenti saat Nara 
berlari memeluknya, kemudian tangisannya pecah. 


"Nara, ada apa?" 


Nara tidak menjawab, sekarang ia justru 
menangis histeris. Saka membawa Nara ke tempat 
tidur, duduk,terus memeluk gadis itu sambil 
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mengusap punggung dan kepalanya. 'lya...iya...nanti 
aja ceritanya ya. Sekarang kamu sudah ada di sini 
sama Daddy. Semua udah baik-baik aja. Jangan sedih." 


Saka tidak tahu apa yang telah terjadi. Ia harus 
bersabar, menunggu Rina datang dan menceritakan 
semuanya atau jika wanita itu hanya beralasan ke 
kafe, ternyata tidak, berarti ia harus menunggu cerita 
langsung dari Nara. Semoga semua baik-baik saja. 
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Satu jam lamanya, Saka memeluk Nara sampai 
tangannya terasa pegal. Nara melepaskan pelukannya 
saat perut Saka berbunyi karena lapar. Saka 
tersenyum, kemudian menatap wajah Nara, gadis itu 
begitu cantik. Wajah Nara masih terlihat datar, 
tatapannya juga masih terlihat kosong. Hati Saka 
berdebar tak karuan, ia ingin segera tahu apa yang 
sudah terjadi, apakah semuanya baik-baik saja, 
ataulah Nara sudah kehilangan mahkotanya. Saka 
ingin berteriak marah, pada dirinya sendiri yanh 
sudah lalai menjaga Nara, tapi ia harus bisa 
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mengontrol diri. Jika ia emosi, itu justru akan 
memperburuk suasana. Ia harus sabar. 


"Sayang, ganti baju dulu ya?"kata Saka lembut, 
menyentuh pundah Nara yang sedang melamun. 


Nara menoleh ke arah Saka, kemudian ia 
mengangguk saja. 


"Daddy ambilkan baju kamu di kamar, sekalian 
pembersih make up, 'kata Saka berjalan keluar kamar. 


Nara melepaskan blazer milik Rina, 
menggantungnya di balik pintu. Kemudian ia 
membuka pakaian seksi yang diberikan oleh Nada, 
lalu dibuangnya ketempat sampah. Ia hanya 
memakai pakaian dalam sekarang, dan duduk di sisi 
tempat tidur menunggu Saka. Pikirannya kacau, 
tubuhnya juga terasa begitu lelah, ingin rasanya ia 
langsung lupa ingatan. 


Saka muncul membawa pakaian tidur dan 
pembersih make up milik Nara. Awalnya ia kaget saat 
melihat Nara sudah melepaskan pakaiannya. Tapi, ia 
berusaha bersikap biasa saja, ia sudah janji untuk 
bersikap manis dan belajat mengerti perasaan 
Nara. Ini...pakai bajunya dulu." 
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Nara meraih baju tidur yang disodorkan Saka, 
kemudian memakainya. Saka hanya bisa terdiam 
memerhatikan gerakan Nara. Kemudian setelah 
selesai, ia merapikan rambut Nara, mengikatnya 
dengan asal agar tidak menutupi wajah. 


"Daddy bersihkan wajahnya ya...biar tidurnya 
enak, 'kata Saka. 


Nara mengangguk. Selama Saka melakukan itu, 
Nara terus memperhatikan Saka sampai-sampai pria 
itu salah tingkah. Tapi, Saka berusaha tidak 
terpengaruh, ia harus bisa menjaga sikap, saat ini 
suasana hati Nara sedang tidak baik. 


"Nah, sudah...” Saka meletakkan pembersih 
make up ke atas nakas.'Kamu mau baring atau 
gimana? Kalau Daddy mau makan...soalnya belum 
makan dari siang. 


Raut wajah Nara berubah, Saka pasti tidak 
makan karena tingkah bodohnya. Harusnya ia 
mendengarkan Saka, biar pun Saka bukan Ayah 
kandungnya, tapi, statusnya Saka tetaplah keluarga, 
sudah merawatnya sejak kecil, pasti menginginkan 
yang terbaik untuk dirinya. Seburuk apa pun masa 
lalu Saka, pria itu pasti sangat menyayangi 
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dirinya. Dad, maaf...gara-gara aku Daddy nggak 
makan?" 


"Bukan apa-apa, yang penting kamu udah 
kembali dan baik-baik aja. Kamu mau ikut makan? 
Yuk? Daddy panaskan makanannya. Atau mau 
dibelikan yang baru lagi? tanya Saka dengan begitu 
sabar. 


"Nggak, Dad, dipanasin aja. Biar aku yang 
panasin ya.” Nara turun dari tempat tidur. 


“Eits...jangan. kamu di sini aja, Daddy panaskan 
makanan, nanti kita makan di kamar aja. Gimana?" 
Jujur saja Saka masih khawatir, bisa saja Nara berniat 
kabur lagi atau pergi entah kemana karena 
pikirannya masih kalut. 


Nara mengangguk, kemudian ia berbaring lagi. 
Saka menyelimuti Nara.” Kamu mau minuman panas? 
Cokelat panas? Susu? Atau teh?" 


“Cokelat panas." 


“Baiklah, sayang...sebentar ya.” Saka beranjak 
dari sana, kemudian pergi ke dapur. Ponselnya 
berbunyi, ia abaikan. Kemudian satu pesan masuk, 
memberikan informasi mengenai Bian, orang yang 
membawa Nara pergi. 
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Nara berbaring, perasaannya saat ini tak bisa ia 
ungkapkan. Sakit, kecewa, marah, benci,semuanya 
terjadi bersamaan, bercampur menjadi satu. Ia benar- 
benar manusia yang tidak berguna, bisanya hanya 
menyusahkan Daddynya saja. Andai ia tidak bertemu 
dengan Rina, ia tidak tahu lagi bagaimana kondisinya 
sekarang. Andai itu benar-benar terjadi, ia tidak akan 
pernah memaafkan dirinya sendiri. Nara kembali 
terisak, mengingat semua yang telah terjadi sekitar 
satu jam lebih yang lalu. 


Saka selesai memanaskan makanan dan 
membuat minuman pesanan Nara. Ia menyusunnya 
di atas nampan dan/membawanyarke kamar. 


"Nah, makanan sudah datang!" Saka sempat 
menghentikan langkahnya karena terkejut, Nara 
tidur tanpa memakai baju, bukankah tadi ia sudah 
memakaikan baju ke Nara. 


Saka meletakkan nampan ke atas meja yang 
sedikit jauh dari tempat tidur. Ia menghampiri 
Nara. Kenapa bajunya dibuka, Nara?" 


"Panas banget, Dad...” Nara merasakan 
tubuhnya begitu gatal, lalu ia membuka semua 
pakaiannya. Mungkin Saka salah mengambil pakaian 


hingga menimbulkan gatal-gatal. Lalu ia merasakan 
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tubuhnya terasa oanas bercampur gatal, sampai ke 
alat kelamin. 


"Mungkin AC-nya kurang dingin ya.” Saka 
mengambil remote Ac dan menambah suhunya. Oke 
sudah ...kamu pakai bajunya ya?" 


Nara menggeleng, sekujur tubuhnya terasa 
panas. Masih panas, Dad." 


"Nanti kamu sakit, Nara...nanti pelan-pelan 
dingin lagi kok." 


"Iya, nanti aja, Daddy...aku pakai bajunya,"kata 
Nara. 


Saka mengalah saja supaya tidak terjadi 
perdebatan lagi. Ya udah yuk kita makan. Habis itu 
tidur ya.” 


"Iya, Dad..." 


Mereka berdua makan dengan lahap. Nara 
makan, tapi, ia terlihat sedang berpikir keras. Saka 
tidak berani berkata-kata karena ia tidak ada bahan 
pembicaraan yang menarik. Lebih tepatnya, ia takut 
salah bicara dan justru membuat Nara jadi semakin 
sedih. Keduanya selesai makan, Saka merapikan 
bekas makanan mereka dan membawanya ke dapur. 


133 


Nara kembali ke tempat tidur, kemudian merasa 
resah, ia membuka kaitan bra-nya dan mencoba 
untuk tidur. Ia tidak taju kenapa ia menjadi seperti ini. 
Apa mungkin ia masih terpikirkan kejadian di 
diskotik tadi hingga ia stres seperti ini. Pintu terbuka, 
Saka melihat Nara menggeliat di atas tempat tidur. 


"Loh, Nara...ada apa?" Saka langsung panik. 


"Nggak tahu, Daddy...aku jadi... Mata Nara dan 
Saka beradu, kemudian tiba-tiba saja Nara memeluk 
Saka dengan erat. Mata Saka terbelalak saat melihat 
bra Nara sudah tergeletak di atas tempat tidur. 


"Nara...kenapa kamulbuka semuanya." 


"Dad, ucap Nara, lebih terdengar seperti sebuah 
desahan. Ia menggesek-gesekkan dadanya ke tubuh 
Saka. 


Saka bergidik ngeri, Nara ini kenapa, pikirnya. 
Tiba-tiba saja Nara membuka baju Saka dan 
melemparkan kaus pria itu dengan asal. Kemudian ia 
menciumi leher, dada hingga perut Saka. Saka 
berusaha menghindar, tetapi Nara sepertinya sudah 
kehilangan kesadaran. Nafsu Nara terlihat begitu 
membara, membuatnya menjadi wanita liar. 
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Saka mengusap puncak kepala Nara, berusaha 
tenang. ' Kamu habis ngapain tadi di sana, hah? 
Kenapa jadi begini?" 


"Aku baik-baik aja, Dad, tapi...sekarang aku 
nggak tahu kenapa...ingin cium, peluk, dan 
bermesraan,"kata Nara dengan napas tersengal. 


Saka mengerutkan keningnya." Kamu habis 
minum obat perangsang ya?"tebaknya sambil 
menangkup wajah Nara. 


"Aku nggak tahu, Daddy, aku cuma minum 
soda,"jawab Nara. 


"Astaga, Narax.siapa'yang udah berani berbuat 
begini sama kamu." 


“Tapi, aku masih virgin, Dad...iku masih utuh, 
jangan khawatir, kata Nara. 


“Ya ampun Nara...kamu minum kopi aja, mudah- 
mudahan bisa hilang.” Saka hampir bangkit namun 
Nara menahannya. 


la membuka celana Saka, mengeluarkan 
kejantanan pria itu dengan cepat dan mengulumnya. 


"Nara! pekik Saka, ia tidak menyangka akan 
terjadi hal seperti ini. Tapi, ia langsung terdiam 
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begitu kejantanannya dikulum dan dihisap oleh bibir 
seksi Nara. Napas Saka tertahan, ia berharap dalam 
hati, semoga saja miliknya tidak menegang. 


Saka memejamkan matanya, tapi, miliknya 
perlahan malah menegang. Ia tidak ingin ini terjadi, 
tapi, tangannya berkata lain, ia malah mengusap 
kepala Nara. Mulutnya kini ikut berdusta karena 
mengeluarkan desahan. Apa yang harus ia lakukan 
sekarang, mungkin sebaiknya ia diam saja sampai 
orgasme. Tapi,  perkiraannya salah. Nara 
menghentikan kulumannya, menatap Saka dengan 
intens. 


Saka cepat-cepat ~ menaikkan celananya. 
Kemudian bangkit dari sana berusaha menghindar. 


“Daddy, panggil Nara, gadis itu kelihatan sangat 
tersiksa. 


Saka kembali duduk, ia berusaha menenangkan 
Nara. Nara, kamu tidur aja ya. Perasaan ini nanti 
lama-lama akan hilang sendiri kok. Daddy nggak bisa 
bantuin kamu..." 


“Terus gimana cara menghilangkan ini?” 


Saka menggaruk kepalanya. Entahlah, 
bagaimana kalau mandi saja. Iya...mandi." Saka ke 
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kamar mandi, menyiapkan air hangat di bathup, 
kemudian memanggil Nara. 


Nara terlihat semakin tersiksa, tatapannya 
sudah berubah seolah-olah ingin 'memangsa' Saka. 


"Ayo, Dad...mandi sama.” Nara menarik Saka, 
menurunkan celana laki-laki itu beserta dalamannya. 


"Jangan, Nara, kamu yang perlu mandi."Saka 
menutupi miliknya, berdiri dengan ekpresi 
bodohnya. Nara menurunkan celana dalam miliknya 
dan membawa Saka ke dalamnya. Ia mengarahkan 
Saka agar duduk di sana, lalu Nara duduk di atasnya. 


Saka memangku'Naradi'dalam bathup. Debaran 
jantungnya terdengar begitu keras. Nara menarik 
kedua tangan Saka dan meletakkan ke buah dadanya. 
Perlahan, Nara meremaskan tangan Saka di sana. 
Gadis itu memejamkan mata, menyandarkan 
kepalanya di pundak Saka sambil menikmati. 
Tangannya terlepas, membiarkan Saka yang 
meremasnya saja. 


Tangan Nara menelusup ke bawah, mencari 
kejantanan Saka, kemudian menggenggam dan 
memainkannya. Mata Saka terpejam, perlahan 
miliknya mengeras. Ini adalah kabar baik karena 
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miliknya perlahan sudah bisa mengeras bila disentuh 
wanita. Tapi, berita tidak baiknya adalah wanita yang 
menyentuh adalah Nara. Haruskah ia menyetubuhi 
Nara jika ia sudah lepas kendali. Nara membalikkan 
badannya, kemudian mencium bibir Saka. Saka 
kelabakan, ia terus menghindar, tapi, Nara terus 
berusaha mendapatkannya. Saka bangkit sambil 
menggendong Nara, kemudian mengambil handuk 
dan menutupkan ke tubuh gadis itu. Ia membawa 
Nara ke tempat tidur. Nara mendorong tubuh Saka 
supaya berbaring, kemudian kembali mengulum 
milik Saka. 


"Aduh, Nara...” Saka menggeliat, ingin menolak 
tapi ada sedikit rasa nikmat. Setelah itu, Nara naik ke 
atas tubuh Saka. 


“Eh, kamu mau apa?" Saka terkejut. Nara...kamu 
tahu apa resikonya, kan?” 


Wajah Nara merah, menatap Saka. Ia takut, tapi, 
ia juga tidak bisa menahan dan mengontrol tubuhnya 
saat ini. Tapi, aku ...mau, Daddy...sakit, katanya 
dengan tatapan memohon. 


Saka menjadi dilema, antara kasihan dan juga 
miliknya sudah menegang. Tapi, status Nara kini 


semakin membuatnya semakin bingung, memang dia 
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bukan anak kandung, tapi, bagaimana hubungan 
mereka setelah ini, bagaimana jika nanti Nara marah 
dan kembali berusaha kabur lagi. 


"Daddy, ayolah!"desak Nara yang semakin 
bernafsu. 


"Tunggu, Daddy rekam saja sebagai bukti bahwa 
kejadian ini kamu yang meminta. Jadi, besok-besok 
kamu nggak bisa menyalahkan diri kamu sendiri dan 
juga Daddy."Saka mengambil ponsel,meletakkan di 
atas nakas dan mengatur posisinya agar bisa 
merekam percintaan mereka. Besok bisa dihapus 
setelah Nara menontonnya. 


Saka kembali ke tempat tidur.'Nara, kamu 
benar-benar ingin ini terjadi?" 


“Iya, Dad...masuki aku,aku...sudah tidak tahan." 


"Tapi, kamu akan kehilangan keperawanan, 
sayang." 

“Daddy, tolong, rengeknya. 

"Baiklah." Saka mengembuskan napas berat, 
kemudian perlahan Saka menggesekkan miliknya 


pada milik Nara yang sudah basah, perlahan ia 
menekannya, terasa sempit sekali. Ia menekannya 
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lagi lebih dalam, kemudian ia merasakan kehangatan 
di dalam sana. Nara mengigit bibir bawahnya, ia tidak 
terlihat kesakitan, mungkin karena di bawah 
pengaruh obat.Gadis itu mendesah panjang saat milik 
Saka sepenuhnya masuk ke dalam dirinya. 


Saka memejamkan mata, berusaha tidak melihat 
wajah Nara. Ia  menghunjamkan miliknya 
perlahan,entah kenapa semua kejadian-kejadian di 
masa lalunya kini terlihat jelas di pelupuk matanya. 
Ingatannya semakin jelas, miliknya perlahan 
melemas. Tapi, kemudian ia merasakan bibirnya 
disentuh. Ia membuka mata, Nara melumat bibirnya. 
Miliknya kembali emmenegang, kemudian ia 
mempercepat gerakannya sampai Nara mendesah 
hebat. Saka merasakan sesuatu yang baru di dalam 
dirinya, ia mencoba untuk tidak memejamkan 
mata,tapi, berusaha menatap Nara. Gadis itu cantik, 
dan semakin cantik ketika wajahnya merona dengan 
suara desahan seksinya. Saka hampir sampai pada 
pelepasannya, kemudian ia mempercepat 
gerakannya dan menyemburkan cairannya di dalam 
sana secara tidak sadar. 


Saka merasa tubuhnya lelah sekali, ia berbaring 
di sebelah Nara untuk mengatur napas. Kemudian ia 
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menoleh ke arah Nara, semoga saja setelah ini efek 
obat itu hilang. Kalau masih bereaksi, bisa jadi dua 
atau tiga jam lagi Nara akan 'menerkam'nya. 


Saka mengusap kening Nara."Sayang, diminum 
dulu cokelat panas kamu ya. Habis itu tidur." 


Nara menoleh ke arah Saka. Thanks, Daddy..." 


Saka bangkit, kemudian menoleh ke arah sprei 
yang kotor karena cairan miliknya yang menetes dari 
dalam milik Nara, lalu ada bekas darah juga di sprei 
putih miliknya. Ia sudah 'merusak' Nara. Saka 
membantu Nara bangkit dan membersihkan milik 
mereka. Setelah ituj Nara meminum cokelat yang 
sudah hampir dingin. 


“Sayang, sekarang tidur ya? bujuk Saka. 


Nara mengangguk dengan patuh, ia naik, Saka 
menyelimutinya dan langsung terlelap. Saka 
menghela napas lega, semoga saja Nara bisa tidur 
dengan nyenyak. 


Saka memakai pakaiannya kembali saat bel 
berbunyi, mungkin itu adalah Rina. Ia segera 
membuka pintu dan melihat Rina datang membawa 
dua cup kopi. 
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"Kok lama?" 


"Ada yang harus kuselesaikan dulu, lah...baru 
beli kopi terus ke sini.” Rina masuk dan duduk di 
sofa."Nara mana?" 


“Tidur, balas Saka singkat. Ia duduk di sebelah 
Rina dan mengambil satu cup kopi yang masih panas. 


"Kau nggak  marahin dia,  kan?'Saka 
menggeleng." Nggaklah, dia baik-baik aja kok. Tadi, 
kau nemuin dia dimana?" 


“Di diskotik, "balas Rina. 
"Terus apa yang terjadi?" 


Rina melirik,” Kau mau dengar...? tapi, kau harus 
bisa menahan diri ya...ini bakalan jadi pukulan keras 
untukmu." 


“Memangnya apa? Bukankah Nara baik-baik aja. 
Nggak disentuh,kan...buktinya virginnya masih 
aman, kata Saka dengan santainya. 


Rina menatap Saka curiga. Dari mana kau tahu 
kalau Nara masih virgin, Ka?" 


Saka mengacak-acak rambutnya sendiri. 'Aku 
barusan...tidurin dia, Rin." 
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"Hah?" Kopi yang sedang diminumnya langsung 
tumpah ke bajunya. Ia cepat-cepat mengambil tisu 
untuk mengeringkannya. Kau ini bikin kaget aja. 
Tidurin gimana sih? Menidurkan gitu? 
Meninabobokkan?" 


"Ya aku tidurin, bercinta, ya ditusuk, 'kata Saka 
dengan frustrasi."'Makanya kutanya Nara itu kenapa 
sampai bisa minum obat perangsang." 


"Astaga..." Rina menganga tak percaya. Kau 
beneran bercinta sama perempuan, Ka?" 


"Bukannya udah dari dulu ya?'kata Saka 
menatap Rina kesal, seolah-olah'ia-masih seperti dulu 
saja. 


"Oke...oke, aku ceritakan...jadi, aku nemuin 
seorang wanita lagi bercumbu sama seseorang yang 
kuduga adalah laki-laki. Tapi, kupikir tadinya itu 
adalah atas dasar suka sama suka. Terus kulihat 
mereka bertengkar, terus si perempuannya nolak dan 
marah, si lelaki maksa-maksa, akhirnya aku turun 
tangan. Ternyata wanita itu adalah Nara, kaget dong 
aku. Akhirnya kita amankan mereka. Pas di mobil, 
Nara cerita sambil nangis-nangis syok...karena 
ternyata orang tadi itu adalah perempuan. Dia jijik 


dong, udah ditipu habis-habisan, terus diraba-raba, 
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dipegang-pegang gitu. Dia syok banget Saka 
dilecehkan sama sesama jenis gitu.” 


Penjelasan Rina membuat Saka syok, mengusap 
wajahnya dengan kasar."Astaga...sebagai wanita yang 
normal, Nara pasti syok sekali.” 


"Iya, Ka...tapi, di depanmu kayaknya dia 
berusaha kuat. Padahal di depanku, dia bener-bener 
rapuh, sambung Rina. 


Saka mengepalkan tangannya, siap-siap saja 
orang itu menerima balasannya. Sialan orang itu, 
mau cari mati ya. Dia sengaja kasih obat perangsang 
ke Nara, terus obatnya baru,bereaksi setelah sampai 
di sini. Jadilah kita bercinta..." 


Rina tertawa terbahak-bahak."Kau betulan 
bercinta, Saka? Kau udah normal pake banget kah?" 


"Nggak tahu...khilaf mungkin. Bertahun-tahun 
aku mencoba kan tetap gagal, kata Saka. 


Rina menatap Saka dengan serius. 
“Kayaknya...kau bisa sembuh kalau sama Nara terus 
deh, Ka." 


“Itu nggak boleh terjadi, Rin, dia itu anakku!” 
Saka menggeleng kuat, sulit menerima kenyataan ini. 
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"Kan bukan anak kandungmu, Ka...kalau 
ternyata punyamu itu bisa berdiri hanya ketika sama 
Nara, ya...lanjutkan aja hubungan itu. Itu bisa menjadi 
obat buatmu, Ka. Ingat usiamu udah berapa, dan 
kamu masih mau begini-begini aja?"kata Rina. 


Hati Saka terpukul, Nara mengalami hal yang 
membuatnya trauma. Apakah Nara mendapatkan 
karma atas dirinya, dilecehkan oleh sesama jenis. Pria 
itu tidak menanggapi apa yang dikatakan Rina, 
kemudian ia menatap ke arah dinding penuh dengan 
bingkai foto kenangannya dengan Abi. Ia mengambil 
semuanya, kemudian mengeluarkan foto-foto 
tersebut. Ia merobek semuanya Rina sampai terkejut, 
ia tidak menyangka kalau Saka akan melakukan itu. 


“Saka, serius itu kan foto kenangan kalian, kata 
Rina. 


“Sudahlah, ini semua nggak guna. Orangnya juga 
udah mati! Masa laluku nggak pantas untuk 
diabadikan, yang ada malah Nara yang kena 
karmanya, kata Saka dengan raut wajah yang sedih. 


Rina  tersenyun,  diusapnya punggung 
Saka. Sabar, Ka...semua sudah berlalu. Kamu udah 
tingal sama Nara, hanya berdua. Kalau tumbuh cinta 
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di antara kalian, itu bukan kesalahan. Mungkin itu 
cinta...” “Tapi, Rin, aku nggak kepikiran itu." 


"Iya memang,statusnya kalian memang ayah 
dan anak. Tapi, kalau pada akhirnya kalian 
memutuskan untuk mengganti status hubungan 
kalian, nggak ada salahnya, 'kata Rina lagi. 


“Aku...sama Nara?" Saka menutup mulutnya, ia 
hampir saja keceplosan bahwa ia memang memiliki 
sedikit ketertarikan pada Nara. Tapi, ia pikir itu hanya 
perasaan sayang pada Nara saja. 


"Ya udah, kau nggak usah khawatir lagi. Laki-laki 
jejadian itu udahNaku-musnahkan. Kau berhutang 
padaku, Ka!" 


“Hutang bagaimana? Kau yang nggak kasih 
kesempatan sama aku untuk menghajarnya, kata 
Saka tak terima. 


"Dia itu cewek, Ka, kau mau melenyapkan 
wanita?” Rina terkekeh, nama aslinya Bianca tapi dia 
menyamar sebagai Bian. Fisiknya benar-benar 
seperti laki-laki, tapi, tetap saja jakunnya tidak ada. 
Dia itu cantik banget kalau jadi wanita, jadi, pas jadi 
cowok ya...ganteng. Makanya Nara kepincut.” 
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"Makasih udah bantuin Nara ya, Rin, aku 
bingung harus bagaimana. Aku Ayahnya tapi...malah 
nggak bisa melindungi." 


"Nara itu masih labil, Saka, lagi pula kalian nggak 
dekat, jadi, kadang Nara jadi cenderung benci sama 
kamu karena...kamu banyak aturan." Rina terkekeh. 


Saka mengambil foto-foto yang dirobeknya, 
kemudian membuang ke tempat sampah. Besok ia 
akan mengganti foto-foto itu dengan yang baru. 


"Udah malam, Ka. Aku mau pulang deh,"kata 
Rina. 


"Makasih atas “bantuannya, Rin,"kata Saka 
mengantarkan Rina sampai ke depan pintu. 


Saka melihat jam sudah menunjukkan pukul 
satu dini hari, ia menguap lebar. Sudah waktunya 
tidur. Tapi, ia tidak tidur di kamar bersama Nara. Ia 
memilih tidur di kamar Nara dan mereka jadi 
bertukar kamar. 
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Bah 8 


Sekitar pukul delapan pagi, ja terbangun. Ia 
melihat dirinya tida Ap i baj 'a mengedarkan 
pandangannya, lalu guti baju tidur dan 
memakainya. Ia berjal 
arah dimana Saka bet ia Itu sedang push up di 
tepi jendela. N: 
pemandangan pagi i 
lari di tempat denga 
pelan, kemudian Saka 


dian Saka bangkit dan 
Ki tu kamar berbunyi 
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Nara tersenyum, kemudian menghampiri dan 
memeluk Saka dari belakang. Pagi, Dad...” 


“Loh, ka...kamu.” Saka jadi salah tingkah. 
Dilihatnya Nara sudah memakai baju tidurnya. 
Kemudian ia berpikir, apakah Nara tidak curiga 
dengan kondisinya bangun tanpa memakai pakaian. 


"Daddy ngapain?" 
"Nggak ada...habis olahraga aja." 


"Oh... Nara menatap lekukan tubuh Saka. Pria 
itu hanya mengenakan celana dalam ketat yang 
menonjolkan bentuk kejantanannya. 


"Pantes aja badan Daddy bagus...ternyata rajin 
olahraga." Nara memerhatikan tubuh Saka dengan 
intens. Saka merasa ngeri, terbayang-bayang 
semalaman Nara begitu liar di atas ranjang. Semoga 
saja efeknya sudah benar-benar hilang. 


“Iya..kamu juga harus rajin olahraga, supaya 
sehat, "balas Saka dengan wajah merahnya. 


"Nanti Daddy ajarin ya?'kata Nara sambil 
mengambil air putih. 


“Iya. Gimana keadaan kamu? Udah 
enakan? "tanya Saka mengalihkan pembicaraan. 
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"Sudah, Daddy...ini hari minggu ya. Daddy nggak 
kerja, kan?” 


"Iya nggak. Ada apa? Kamu mau pergi jalan-jalan 
atau...mau beli sesuatu?"tanya Saka sambil menyeka 
keringat di keningnya, kemudian ia ikut mengambil 
air putih dan meneguknya. 


"Nggak, aku mau di rumah aja...nemenin Daddy. 
Boleh kan?" 


"Iya boleh...Kamu udah buang air kecil?" 
"Udah, Dad." 

"Nggak sakit?" 

Nara tersenyum tipis. "Lumayan sakit." 


Saka terperanjat, jika Nara santai saja 
mengatakan bahwa rasanya sakit, bukankah artinya 
Nara sadar akan apa yang mereka lakukan 
semalam. 'Sa...sakit kenapa?" 


Nara tertawa, gadis itu tidak menjawab, tapi 
kemudian ia masuk ke kamarnya sendiri. Aku mau 
mandi dulu ya, Dad." 


Saka memegangi kepalanya membayangkan ia 
mengajari Nara berolahraga seperti dirinya. Ada 


kemungkinan ia akan memeluk dan memegang tubuh 
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Nara. Pria itu menggelengkan kepalanya kuat, 
menghilangkan segala pikiran kotornya. 


Saka duduk di ruang makan dengan perasaan 
tidak tenang. Rasa bersakah menghantuinya karena 
sudah meniduri Nara. Ia takut sekali setelah ini Nara 
marah-marah padanya, lalu memilih untuk kabur 
atau melakukan hal lainnya yang membuatnya celaka. 
Sesekali ia melirik ke arah kamar Nara, menunggu 
gadis itu keluar. Saatini ia penasaran apa yang sedang 
dilakukan Gadis itu, apakah menangis atau sedang 
meratapi kesedihan. Saka menggaruk kepalanya 
dengan frustrasi. Kemudian bel berbunyi, ia segera 
membuka pintu, makanan (pesanannya datang. Ia 
memesan makanan untuk sarapannya dengan Nara. 


“Apa itu, Dad?" Tiba-tiba saja Nara muncul. Saka 
melonjak kaget. 


“Oh..ini sarapan untuk kita. Yuk makan." 


“Kok beli, kan aku bisa masak, Daddy.” Nara 
menarik kursi dan duduk. 


"Kamu kan harus istirahat, biar kita beli makan 
aja Kamu udah selesai man...di?” Saka 
membelalakkan matanya karena ia baru menyadari 
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bahwa Nara hanya memakai tank top dan celana 
pendek. 


“Iya, Dad...” 
"Pakaian kamu nggak ada ya?" 


Nara mengangguk."Kok Daddy tahu...soalnya 
kemarin kan aku bawa pakaian pas kabur, jadi 
ketinggalan di sana. Terus...yang lainnya kotor." 


"Ya ampun, kamu ambil pakaian kamu terus 
laundry,”kata Saka dengan debaran jantung yang 
semakin kencang. 


"Iya, habis inaku kumpulin ya, Dad." Nara mulai 
makan. Saka mencuri-curi pandang ke arah gadis 
itu,melihat bagaimana ekpresi dari Nara. Kenapa 
sekarang terlihat biasa-biasa saja setelah kejadian 
semalam, atau Nara memang belum sadar. 


Saka menghabiskan sarapannya, kemudian 
bangkit. Daddy mau mandi dulu ya?" 


"Oke." Nara menatap kepergian Saka dengan 
tatapan penuh arti. Setelah selesai makan, ia mencuci 
piring dan membersihkan meja dapur. Mungkin Saka 
membiarkan dapur dan piring kotor begitu saja, 
menunggu orang datang membersihkan. 
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Sambil mandi, Saka berpikir keras. Setelah ini 
apa kegiatan yang akan ia lakukan bersama Nara. 
Seharusnya kejadian semalam tidak ada, jadi ia tidak 
perlu sepanik ini. Ia juga jadi canggung bicara dengan 
anaknya sendiri. Pria itu mengehela napas panjang, 
teringat percakapannya dengan Rina semalam. Ia bisa 
memulai menjalin hubungan baru dengan Nara, yaitu 
sebagai sepasang kekasih. 


"Sepasang kekasih? Aku?" Wajah Saka merah 
dan terasa panas, ia malu sendiri membayangkan hal 
Itu. 


Hampir setengah jam, Saka menghabiskan 
waktunya melamun “di bawah” guyuran shower. 
Kelamaan ia menjadi kedinginan. Ia segera 
berpakaian dan keluar kamar. Ia terkejut karena 
ruangan sudah bersih, rapi, dan wangi. Ia heran 
padahal orang yang biasa bersih-bersih belum 
waktunya datang. Lalu, Ia melihat Nara sedang 
mengepel lantai, membungkuk mengenakan tank top 
ditambah lagi celana super pendeknya, atau itu lebih 
tepat disebut celana dalam. 


"Nara, kenapa kamu bersih-bersih...kan besok 
ada yang bersihkan, kata Saka. 
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"Nggak apa-apa, Dad. Udah nggak enak dilihat. 
Kayaknya mulai sekarang Daddy nggak usah bayar 
orang deh, aku aja yang beresin rumah,'kata Nara 
yang kemudian melanjutkan pekerjaannya. 


"Kamu kan harus kuliah, sayang." Saka duduk di 
depan televisi. 


“Dad...” Nara meletakkan alat pelnya kemudian 
menghampiri Saka. 'Boleh tidak aku libur kuliah dulu. 
Aku nggak mau ketemu orang itu lagi." 


Saka mengusap puncak kepala Nara dengan 
lembut, mungkin Nara memang trauma. Sebaiknya ia 
memang diistirahatkan dulu di rumah. Mereka baru 
berduka, kemudian Nara langsung mengalami hal 
berat seperti semalam. Ia memang terlalu 
memaksakan diri, menyuruh Nata langsunh kuliah 
dan menuruti semua keinginannya. 


"Ya udah, kamu boleh nggak kuliah. Dan kuliah 
lagi di waktu yang memang kamu sudah benar-benar 
siap!" 

"Makasih, Daddy." Nara memeluk Saka dengan 
senang, akhirnya Saka bisa mengerti dirinya. 

"Na...Nara ngepelnya diselesaikan dulu." Saka 
langsung gugup. 
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"Ah, iya maaf." Nara bergegas melanjutkan 
Mengepel. 


Saka mengembuskan napas panjang, kemudian 
ia mengambil ponselnya yang sejak semalam belum ia 
sentuh. Lalu ia membuka pesan mengenai informasi 
dari orang yang sudah melecehkan Nara. Tapi, 
untunglah Rina sudah membereskannya. Jadi, ia tidak 
perlu lagi mengurus hal itu. Sekarang ia bisa fokus 
bersama Nara. 


"Ah, sudah selesai.” Nara mengembalikan alat 
pel, kemudian duduk di karpet dekat Saka duduk. 


"Duduk di atas//Naral." 
"Iya, tapi...enakan di sini, "balas Nara. 


"Kamu mau pergi jalan-jalan nggak? Mumpung 
Daddy libur.” Saka menawarkan, lagi pula tidak 
nyaman juga berada dalam situasi ini terus menerus. 


Nara menggeleng, ia masih belum mau pergi ke 
mana-mana. Untuk saat ini, rumah adalah temapt 
paling nyaman dan aman.'Aku di rumah aja,Daddy. 
Tapi, kalau Daddy mau pergi ya nggak apa-apa. Aku di 
sini aja.” 
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"Mana mungkin Daddy pergi tanpa kamu, 
sayang... 


Nara menatap Saka, kemudian ia beranjak dari 
tempatnya. Ia duduk di sebelah Saka. Dad..." 


“Iya... Perasaan Saka tiba-tiba saja tidak enak 
karena ia merasa Nara akan membahas masalah 
percintaan mereka semalam. Tapi, ia sudah siap kalau 
Nara akan marah. Ia bisa menunjukkan videonya. 


“Semalam...” Wajah Nara merona. 


"Iya kenapa dengan semalam?" Saka pura-pura 
tidak paham saja dengan arah pembicaraan Nara. 


"Semalam...kita .... Ucapan Nara terhenti."Ah, 
sudahlah...lupakan. Nara mau istirahat di kamar." 


Saka terperangah, Nara berlari ke kamar tanpa 
menjelaskan apa pun. Apakah Nara marah? Tapi, 
rasanya tidak karena tidak ada nada kemarahan yang 
dilontarkan Nara. Saka menghela napas panjang 
kemudian pergi ke ruang kerjanya. 


Berjam-jam terlewati, Saka tidak sadar ini sudah 
jam tiga sore. Waktunya sudah habis untuk bekerja. 
Saka membuka ponselnya, kemudian membuka video 
semalam. Jantungnya berdebar kencang melihat apa 
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yang mereka saksikan semalam. Wajah Saka terasa 
panas, malu sendiri atas tingkah lakunya. Ia cepat- 
cepat mematikan video dan keluar dari ruang 
kerjanya. 


Pintu kamar Nara maih tertutup, itu artinya sang 
anak masih di dalam. Saka melihat ke arah luar, 
sepertinya cuaca sedang bagus. Ia akan mengajak 
Nara pergi jalan-jalan sore, ke tempat yang tidak akan 
membuat Nara takut lagi. 


"Nara ..., panggil Saka lembut, perlahan ia 
membuka pintu yang ternyata tidak terkunci. 


Nara sedangntertidur pulas. memakai selimut 
yang menutupi seluruh tubuhnya, dengan laptop yang 
masih menyala di hadapannya. Saka duduk di sisi 
tempat tidur perlahan untuk menyingkirkan benda 
elektronik tersebut. Beberapa detik kemudian 
keningnya berkerut, masih ada film yang tayang di 
sana. Ia cukup terkejut karena film itu menampilkan 
adegan dewasa. 


"Astaga, tahu situsnya dari mana kamu, Nar..." 
Saka tersenyum geli. Kemudian ia menyimpan laptop 
Nara ke meja belajar. 
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"Nara, kita pergi jalan yuk!'kata Saka 
membangunkan Nara. 


“Dad, gumam Nara. 
“Iya.. ayo bangun!" 
"Daddy..." 


"Nara... Saka mulai khawatir, sepertinya Nara 
mengigau. Kemudian ia menyibak selimut dan 
terkejut setengah mati, Nara tidak memakai apa 
pun."Naraaa!”" 


Nara tersentak, ia langsung terbangun dan 
melihat ke sekeliling. "Ada, apa, Dad? Ada maling? 
Gempa...atau apa?” 


"Kenapa nggak pakai baju? Kamu habis ngapain? 
Kepanasan lagi?" 
Nara melihat ke tubuhnya sendiri. Is menelan 


ludahnya. Perlahan ia mengambil selimut dan 
menutupi tubuhnya. "Maaf, Dad..." 


“Kamu habis nonton film dewasa juga ya? 


Nara mengangguk,'maaf, Dad, soalnya aku 
penasaran. Sejak jatuh cinta...aku pengen tahu lebih 
mengenai adegan dewasa." 
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Saka dengan gerakan perlahan duduk di sebelah 
Nara, mendengarkan curhatan sang anak. 
"Oke...terus..." 


"Aku cari tahu, terus...nonton film dewasa,"kata 
Nara jujur. 


"Kamu tahu...kalau itu malah bikin kamu makin 
penasaran?" 


"Nara mengangguk. Iya, Dad...maaf." 


Saka tersenyum." Nggak apa-apa, anak Daddy 
sudah besar. Yang penting jangan kamu lakukan pada 
orang yang baru kanu kenal. Itu bahaya..." 


"Tapi, aku sudah lakukan itu semalam...” Nara 
tertunduk, "dengan Daddy..." 


"L..iya, tapi...itu terjadi begitu aja kan. Daddy 
minta maaf... Saka merasa bersalah." Kamu mau ikut 
Daddy nggak? Kita jalan-jalan yuk, berdua. Mungkin 
kita harus belanja pakaian kamu, kamu mau 
nonton...atau apa saja. Hanya berdua." 


Nara mengangkat wajahnya, tersenyum penuh 
arti. Entah kenapa ia merasa ini adalah sebuah ajakan 
kencan. Boleh?" 


159 


"Tentu aja boleh. Apa pun akan Daddy berikan 
untuk kamu, sayang." 


Nara memekik dalam hati, baik, aku mandi dan 
siap-siap dulu." Gadis itu menarik selimut agar tetap 
membungkus tubuhnya. Kemudian ia mengecup pipi 
Saka sebelum berlari ke dalam toilet. Saka tersenyum, 
memegang pipinya, lalu ia juga bersiap-siap untuk 
momen penting kali ini. 


Keduanya telah siap satu jam kemudian. Lalu 
mereka segera berangkat. Saka melihat Nara terlihat 
begitu cantik sore ini. Entah karena sekarang ia tidak 
lagi melihat Nara sebagai anak seutuhnya atau karena 
faktor semalam mereka habis bercinta. Sepanjang 
jalan Nara terdiam, meremas tangannya sendiri. Saka 
juga begitu, ia pura-pura tidak memperhatikan Nara, 
padahal saat ini debaran jantungnya begitu keras. 
Mungkin saja apa yang dikatakan Rina benar terjadi, 
ia harus siap mengganti status hubungan mereka, jika 
ia jatuh cinta pada Nara 


Saka dan Nara berjalan di pusat perbelanjaan, 
bergandengan tangan dengan malu-malu. Mereka 
pergi makan, berbelanja, kemudian pergi ke toko 
buku, membelikan novel-novel dari penulis favorit 
Nara. Saka juga membeli beberapa buku dan majalah 
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bisnis. Lalu, mereka kembali makan karena sudah 
lelah berkeliling. 


Ini sudah pukul sepuluh malam, waktunya 
mereka berdua pulang. Tapi, mata Nara tertuju pada 
sebuah bioskop. 


"Daddy..." 
"Ada apa, Nar?” 


"Kita nonton yuk?"ajaknya dengan tatapan 
lembut. 


"Tapi, ini kan sudah malam, sayang?" 


"Kan ada yang tengah malam, Daddy, aku mau 
nonton, rengeknya. 


“Ya udah, ayo." Saka mengalah. Mereka berbelok 
ke arah bioskop. Saka hanya bisa pasrah saat tahu 
yang akan mereka tonton adalah film romantis. 
Mereka pun masuk, film sudah dimulai beberapa 
menit. Mereka duduk berdampingan, kemudian fokus 
menonton. 


Setengah jam film tayang, Nara memeluk lengan 
Saka, lalu menyandarkan kepalanya di bahu pria itu. 
Saka kaget, ia mematung beberapa saat, kemudian ia 
memeluk pundak Nara dan mendekap tubuh gadis itu 
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selama film berlangsung. Mereka berdua terbawa ke 
dalam suasana film romantis yang mereka tonton. 
Tanpa sadar, satu tangan Saka menggenggam tangan 
Nara dan mengecup punggung tangannya. Nara 
menoleh ke arah Saka, ia tersenyum begitu manis. 
Lalu ia semakin tenggelam ke dalam pelukan Saka. 


Dua jam lebih tiga sepuluh menit, film berakhir. 
Penonton segera bubar dan pulang. Saka melepaskan 
pelukannya. 


"Ada yang mau ditonton lagi? Masih ada film 
berikutnya, kan?" 


"Nggak, Dad, kita pulang aja,” kata Nara dengan 
wajah merona. Besok kan Daddy harus kerja." 


Saka menggenggam jemari Nara, lalu berjalan 
keluar dari gedung yang menjadi saksi mulai 
tumbuhnya benih cinta di antara mereka malam ini. 


Mereka tiba di apartment, sudah waktunya tidur 
karena sudah pukul satu dini hari. 


“Ya udah, kamu istirahat ya?" Saka memeluk 
pinggang Nara, mengusap puncak kepala gadis itu 
dengan lembut. 
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Nara menyandarkan kepalanya di dada Saka, 
memeluk pinggangnya dengan erat. Entah kenapa 
rasanya tidak ingin berpisah walau hanya untuk tidur. 
Beberapa detik kemudian, ia menengadah menatap 
Saka. 


"Daddy..., panggil Nara. 
“Iya, sayang, ada apa? tanya Saka. 


Nara menatap Saka,'boleh aku tidur sama 
Daddy lagi?" 


Saka menelan ludahnya."Kamu mau tidur sama 
Daddy?" 
Nara mengangguk."Iya." 


Saka tersenyum. 'Ya udah boleh, tapi, di kamar 
kamu ya. Karena kamar Daddy belum dibersihkan.” 


“Iya. Nara memekik senang,ia menarik Saka 
masuk ke dalam kamarnya. 


Gadis itu mengganti pakaiannya, mencuci muka 
lalu naik ke atas tempat tidur. Saka membuka semua 
pakaiannya, menggantung di balik pintu, seperti biasa 
ia tidur hanya memakai celana dalam saja. Ia 
berbaring duluan sambil memainkan ponselnya. Lalu, 
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Nara muncul mengenakan gaun tidur, naik ke atas 
kasur. 


"Ya sudah kamu istirahat ya.” Saka mengusap 
puncak kepala, mengecup keningnya dengan lembut. 


"Daddy, makasih untuk hari ini. Terima kasih 
untuk semuanya." Nara memeluk Saka. 


"Iya, sayang,'balas Saka. Lama kelamaan ia 
berdebar-debar, pelukan Nara sudah cukup lama dan 
begitu erat. Ia takut menyuruhnya melepas pelukan. 
Tapi, jika dibiarkan terlalu lama mungkin akan 
memancing hal lainnya. 


"Ya udah tidur, Nara." 


"Iyaa." Nara segera berbaring dan kemudian 
tampak memejamkan mata. 


Saka mengembuskan napas lega. Ia kembali 
fokus pada ponselnya. Nanti ia akan tidur jika Nara 
juga sudah tidur. 


"Daddy..." 


"Loh, kamu belum tidur?" Saka memutar bola 
matanya, padahal lima belas menit sudah berlalu. 


Nara membalikkan badan, menghadap ke 
Saka. "Apa Daddy sayang sama aku?" 
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"Tentu saja sayang...” 
"Sayang sebagai apa?" 


"Hmmm...itu...apa ya, tentu aja sebagai anak." 
Saka terlihat ragu-ragu 


Nara duduk, ia bergeser mendekat ke Saka. 
Gadis itu mencium bibir Saka. 


"Nenek bilang Daddy itu bukan laki-laki normal, 
makanya aku memperlakukan Daddy seperti itu. Aku 
berpakaian terbuka dan melakukan apa saja 
semauku. Kupikir Daddy nggak akan peduli." 


"Biar begitu, aku ini Daddymu, Nara. Tentu akan 
melindungi dan menyayangi kamu. Daddy mau yang 
terbaik untuk kamu." 


Apa Daddy benar-benar nggak suka 
perempuan? tanya Nara. 


"Hah?" Wajah Saka merona. Suka kok..." 
"Daddy..." 


Saka menarik napas berat, kemudian menatap 
Nara. 'Nara...sudah...jangan tanyakan itu lagi. Daddy 
sayang sama kamu. Daddy itu sudah suka 
perempuan.” 
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"Apa?" 


"Daddy sudah meniduri kamu, Nara...!" Akhirnya 
Saka mengatakannya juga, ia tidak menahan rasa 
penasarannya karena Nara tidak membahas perihal 
percintaan kemarin. 


"Iya...aku tahu itu, Daddy." 
"Kamu nggak marah?" Saka terperangah. 


"Sudah terjadi,kenapa harus marah. Sudah 
nggak bisa dikembalikan, kan, Dad? Lagi pula aku 
senang kalau sekarang Daddy sudah kembali ke 
kodratnya. 


Senyuman Nara membuat Saka lega, ia memeluk 
tubuh Nara, kemudian melumat bibir gadis itu. "Apa 
nggak apa-apa kalau seandainya terjadi lagi? 'tanya 
Saka dengan napas memburu. 


“Apa Daddy suka?" 


Saka mengangguk, ia menempelkan keningnya 
dengan kening Nara. Kemudian mencium bibir Nara 
dengan cepat..'Kamu nggak akan pergi lagi dari 
Daddy, kan?” 


166 


"Iya, aku akan selalu nurut sama Daddy. Aku 
nggak akan kemana-mana tanpa izin Daddy, balas 
Nara. 


Saka kembali melumat bibir Nara, napasnya 
semakin memburu. Tangannya memeluk pinggang 
Nara, dan mencumbu gadis itu. Nara membalas 
ciuman Saka, sejak siang ia memang sudah tidak 
tahan ingin bercinta, tapi ia malu ingin mengatakan 
pada Saka. Tidak mungkin ia meminta pada Saka 
padahal semalam sudah terjadi, tapi, setahunya Saka 
tidak suka wanita. Tapi, ternyata laki-laki itu bisa 
membuatnya sampai orgasme. Miliknya juga sudah 
'diambil' oleh Saka. 


Saka dan Nara saling melepaskan pakaian yang 
masih menempel di tubuh mereka, kemudian 
berpelukan sambil terus berciuman. Nara 
melepaskan ciumannya, kemudian mengulum milik 
Saka sampai benar-benar menegang. 


"Oh, Nara!" Saka memejamkan matanya. 


Saka menarik Nara, kemudian menindih 
tubuhnya. Ia menyatukan milik mereka, kemudian 
menghunjamkannya dengan keras. 


167 


"Daddy!" Nara memeluk tubuh Saka dengan 
erat. Desahannya memecahkan keheningan malam. 
Keduanya sangat bergairah, Saka mencoba berbagai 
gaya sampai ia mencapai pelepasannya. 


Nara mengatur napasnya, menatap Saka dengan 
perasaan bahagia. 'Daddy sudah perkasa sekarang." 


"Oh ya? Saka mengusap pipi Nara dengan 
lembut. 


"Iya. Daddy sudah berubah ya?" 


"Karena kamu...satu-satunya alasan Daddy 
untuk berubah." 


"Bagaimana kalau aku hamil? tanya Nara tiba- 
tiba. 


"Kamu tahu pada siapa harus meminta tanggung 
jawab, kan?" Saka tertawa kecil. 


Nara mengangguk, kemudian ia memeluk tubuh 
Saka. "Aku sayang Daddy... 


“Daddy jauh lebih sayang sama kamu, Nara." 


TAMAT 
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Cerita ini masih belum selesai ya, 
karena penulis akan memperbaharui 
cerita ini. Akan ada banyak part tambahan 
dan juga part-part manis yang selalu 
ditunggu pembaca. 


Nantikan kejutannya. 


Salam Sayang, 
Adiatamasa 
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